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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 

MOTTO 

Allah memang tidak menjanjikan hidupmu akan selalu mudah, tapi dua kali Allah 

berjanji bahwa: "Fa inna ma'al 'usri Yusra, Inna ma'al - 'usri yusra" 

"setiap kesulitan pasti ada kemudahan" 

(QS. Al-Insyirah 94:5-6) 

 

 

 

PERSEMBAHAN  

“Aku membahayakan nyawa ibuku untuk lahir ke dunia, jadi tidak mungkin aku 

tidak ada artinya, dan aku membuat ayahku bekerja setiap hari hingga lelah, jadi 

aku pastikan lelahnya tidak sia-sia" 

(penulis) 

 

 

 

"Tidak peduli berapa kali orang mencoba untuk mengkritikku, balas dendam 

terbaik adalah dengan membuktikan sebuah pencapaian. tutup matamu dan 

nikmati Roller Coaster, inilah hidup" 
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ABSTRAK 
 

Pengaruh Disiplin Kerja Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Pada Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim 

 

Aniza Muthia, 2022110059, 2026 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja (X1) dan 

kepuasan kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y), baik secara parsial maupun 

simultan, di Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif melalui 

penyebaran kuesioner, dengan sampel sebanyak 51 responden yang terdiri dari 15 

PNS dan 36 PPPK. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda 

dengan bantuan SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial 

disiplin kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) 

dengan nilai t hitung > t tabel (3,276 > 2,009) dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. 

Kepuasan kerja (X2) juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai (Y) dengan nilai t hitung > t tabel 3,946 > 2,009 dengan nilai signifikan 

0,002 < 0,05. Secara simultan, kedua variabel berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai dengan nilai F hitung > F tabel 29,895 > 4,04 dengan nilai 

signifikan 0,000 < 0,05. Nilai Adjusted R Square sebesar 53,6% menunjukkan 

bahwa disiplin kerja dan kepuasan kerja berkontribusi terhadap kinerja pegawai 

sebesar 53,6%, sedangkan 46,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 

 

 

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja. 
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ABSTRACT 

 

The Effect Of Work Discipline And Job Satisfaction On Employee Performance 

At The Rambang District Office, Muara Enim Regency. 

 

Aniza Muthia, 2022110059, 2026 

 

 

 

This study aims to analyze the influence of work discipline (X1) and job satisfaction 

(X2) on employee performance (Y), both partially and simultaneously, at the 

Rambang Sub-district Office, Muara Enim Regency. This study used a descriptive 

analysis method with a quantitative approach through questionnaire distribution, 

with a sample of 51 respondents consisting of 15 civil servants and 36 PPPK. Data 

analysis was performed using multiple linear regression with the help of SPSS 

version 26. The results show that partially, work discipline (X1) has a positive and 

significant effect on employee performance (Y) with a calculated t value > t table 

(3.276 > 2.009) with a significance value of 0.000 < 0.05. Job satisfaction (X2) 

also has a positive and significant effect on employee performance (Y) with a 

calculated t value > t table (3.946 > 2.009 with a significance value of 0.002 < 

0.05. Simultaneously, both variables have a significant effect on employee 

performance with a calculated F value > F table 29.895 > 4.04 with a significant 

value of 0.000 < 0.05. The Adjusted R Square value of 53.6% indicates that work 

discipline and job satisfaction contribute to employee performance by 53.6%, while 

46.4% is influenced by other factors outside the study. 

 

 

Keywords: Work Discipline, Job Satisfaction, Performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sebuah perusahaan didirikan dengan tujuan tertentu. Perilaku dan sikap 

karyawan  berdampak pada  kemampuan lembaga untuk mencapai tujuannya. 

Karena tujuan suatu lembaga hanya dapat dicapai melalui upaya gabungan dari para 

aktornya, maka keberhasilan mencapai tujuan tersebut bergantung pada ketelitian 

dan ketrampilan operasional unit kerja para personelnya. Subsistem suatu 

organisasi saling bergantung dan akan terkena dampak jika ada yang 

dikompromikan. Asalkan individu-individu dalam sistem mampu mengelola 

tanggung jawab mereka, organisasi akan terus berfungsi selama para anggotanya 

terus menikmatinya dan memenuhi tugas mereka dengan cara yang benar. 

Aspek strategis suatu organisasi dalam menilai kesehatannya adalah sumber daya 

manusianya, atau tenaga kerjanya. Pengembangan sumber daya manusia (SDM) 

yang dilakukan secara terencana dan berkesinambungan sangatlah penting, 

khususnya untuk tujuan jangka panjang organisasi. Dalam kondisi seperti ini, 

manajemen harus menyusun strategi baru agar pekerja tetap produktif dan 

membantu mereka mencapai potensi maksimalnya sehingga dapat berkontribusi 

sebesar-besarnya kepada perusahaan (Waruwu, 2024). 

Kinerja merupakan hasil korelasi antara tiga elemen kata kunci, antara lain 

kapasitas, semangat karyawan untuk menjalankan tugasnya, serta etos kerja dan 

tanggung jawabnya. Semakin signifikan masing-masing faktor tersebut, maka 

semakin baik pula kinerja karyawan tersebut (Rahmadhani et al., 2022; Raymond 

et al., 2023). 

 Menurut (Rosnaini, 2021; Ariyanti dan Fernos, 2025), kinerja mencakup 

aspek kuantitas, kualitas, ketepatan waktu, serta tanggung jawab dalam 

melaksanakan tugas. Selain mempertimbangkan output yang dihasilkan, kecepatan 

pencapaian target juga menjadi indikator penting yang membedakan pegawai 

berkinerja tinggi dari yang lainnya. Secara keseluruhan, kinerja dapat dipahami 

sebagai refleksi dari integrasi kemampuan dan kedisiplinan dalam bekerja. 
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                                  Universitas Prabumulih  

Salah satu faktor yang memengaruhi peningkatan kinerja adalah disiplin 

kerja. Disiplin menjadi kunci utama dalam mewujudkan tujuan organisasi, sehingga 

aspek kedisiplinan harus mendapatkan perhatian serius dari pihak manajemen. 

melalui penerapan disiplin, manajer dapat mengarahkan perubahan perilaku 

pegawai agar sejalan dengan sasaran strategis organisasi (Baharuddin et al., 2020). 

Upaya tersebut tercermin dalam ketepatan waktu hadir, penyelesaian pekerjaan 

tanpa penundaan, serta kepatuhan terhadap prosedur operasional yang berlaku. 

Pembinaan disiplin tidak hanya berfokus pada pemberian sanksi, melainkan juga 

pada penciptaan iklim kerja yang mendukung perkembangan profesional pegawai. 

Pengawasan yang sistematis, pemberian umpan balik secara konsisten, serta 

penegakan aturan yang objektif memungkinkan pegawai memahami standar yang 

ditetapkan dan mempertahankan perilaku kerja yang efektif. Dengan demikian, 

disiplin kerja berperan sebagai instrumen penting dalam membangun budaya 

kinerja yang unggul. 

Disiplin kerja merupakan fungsi manajemen sumber daya manusia yang 

penting dan erat kaitannya dengan pengelolaan sumber daya bagi sebuah 

perusahaan (Pelni et al., 2021). Pada dasarnya setiap karyawan menyadari bahwa 

disiplin kerja merupakan kunci sukses yang harus diterapkan dan harus dilakukan 

oleh setiap individu karena dengan disiplin kerja yang baik akan memberikan 

kelancaran dalam proses pelaksanaan pekerjaan dan juga akan tercapainya hasil 

kerja yang maksimal di dalam perusahaan (Anggoro1, 2022). 

Kurangnya disiplin dalam pelaksanaan kerja dapat berdampak pada 

menurunnya kinerja pegawai. Kinerja pegawai dalam sebuah instansi pemerintahan 

dapat diukur dengan indikator seperti, ketepatan waktu, ketataan terhadap aturan 

dan SOP, penyelesaian tugas tepat waktu, tanggung jawab saat bekerja. Menurut 

Sulistiani (2020), pegawai yang memiliki disiplin tinggi cenderung menunjukkan 

kualitas kerja yang lebih baik dan mampu beradaptasi dengan cepat terhadap 

perubahan atau tantangan yang ada. Disiplin kerja yang baik juga memungkinkan 

pegawai untuk bekerja lebih terstruktur, mengurangi kesalahan, dan meningkatkan 

kinerja secara keseluruhan (Vallennia et al., 2020). 

Selain disiplin kerja, kepuasan kerja juga menjadi faktor penting yang 

memengaruhi stabilitas dan kinerja karyawan. Kepuasan kerja dipandang sebagai 
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gambaran kesesuaian antara ekspektasi pegawai dengan realitas yang mereka hadapi 

dalam pelaksanaan tugas (Laia, 2025). Persepsi positif mengenai pekerjaan, imbalan, 

relasi antarpegawai, serta peluang pengembangan karier menjadi unsur penting yang 

mendorong motivasi dan komitmen kerja. Pegawai yang merasa puas cenderung 

menunjukkan dedikasi lebih tinggi, mampu mengendalikan tekanan kerja, dan 

terdorong untuk mencapai hasil kinerja yang maksimal.  

Berbagai penelitian juga mengungkapkan bahwa tingkat kepuasan kerja 

memiliki hubungan positif dengan produktivitas maupun inovasi dalam organisasi. 

Ketika pegawai merasakan keadilan dalam distribusi maupun prosedur di lingkungan 

kerja, mereka lebih mungkin mempertahankan loyalitas, berkontribusi dalam 

penyelesaian masalah, serta mencapai capaian kerja yang melampaui standar. 

sebaliknya, ketidakpuasan dapat memunculkan keinginan untuk keluar dari 

organisasi dan meningkatkan ketidakhadiran, yang pada akhirnya menurunkan 

efektivitas organisasi. Disiplin dan kepuasan kerja pada dasarnya saling berkaitan 

dalam membentuk kinerja, rendahnya disiplin sering kali berasal dari ketidakpuasan 

terhadap sistem penghargaan atau gaya kepemimpinan yang kurang partisipatif, 

sementara disiplin yang kuat dapat memperkuat dampak positif kepuasan kerja 

karena pegawai merasa dihargai dan diakui kontribusinya (Ariyanti dan Fernos, 

2025). 

Kepuasan kerja merupakan keadaan emosional yang menyenangkan atau sikap 

umum terhadap perbedaan penghargaan yang diterima. Kepuasan kerja dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yaitu balas jasa yang adil dan layak, penempatan yang sesuai 

dengan bidang keahlian, berat ringannya pekerjaan, suasana dan lingkungan kerja, 

peralatan yang menunjang pelaksanaan pekerjaan, sifat pempimpin dan 

kepemimpinan di tempat kerja, serta pekerjaan yang monoton atau tidak. 

(Rahmadhani & Priyanti 2022) 

Penelitian terdahulu  mencatat bahwa motivasi, disiplin, dan kepuasan kerja 

merupakan determinasi krusial kinerja pegawai (Rachmaniah, 2022; Wicaksono, Ali, 

& Syarief, 2022; Rahayu & Dahlia. 2023). Namun, riset komprehensif yang secara 

khusus menginvestigasi korelasi antara disiplin, kepuasan kerja, dan kinerja pegawai 

negeri sipil pada Biro Umum Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat belum 

banyak dilakukan. Berdasarkan kesenjangan pengetahuan tersebut, penelitian ini 
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bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja dan kepuasan kerja terhadap 

kinerja pegawai negri sipil di lingkungan Biro Umum Sekretariat Daerah Provinsi 

Sumatera Barat. Dengan menguji dua variabel independen secara simultan maupun 

parsial, diharapkan tergambar pola hubungan yang jelas dan implikasi praktis untuk 

pengembangan SDM. Penelitian ini menggunakan data realisasi kinerja 2021-2023 

sebagai referensi empiris dan mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan metode 

survei terhadap pegawai tetap. Hasilnya diharapkan menjadi landasan bagi pimpinan 

daerah dalam merumuskan kebijakan peningkatan disiplin dan kepuasan kerja. 

Selanjutnya, temuan ini akan mampu memperkuat upaya reformasi birokrasi menuju 

pelayanan publik yang lebih responsif dan bermutu (Ariyanti dan Fernos, 2025). 

 Disiplin yang baik akan menggambarkan rasa tanggung jawab seseorang 

yang besar terhadap tugas-tugasnya. Hal ini akan mendorong semangat kerja, 

gairah kerja dan terciptanya tujuan perusahaan, masyarakat, dan juga pegawai. 

Kantor Camat Rambang adalah salah satu kecamatan yang berada di Kabupaten 

Muara Enim. Jumlah pegawai sebanyak 51 orang diantaranya ada 15 orang PNS 

dan 36 orang PPPK. Disiplin kerja pada kantor Camat Rambang dinyatakan masih 

rendah. Hal tersebut terlihat dari jam kerja yang masih kurang dimanfaatkan secara 

baik untuk bekerja contohnnya cara kerja di organisasi belum maksimal, pulang 

lebih awal sebelum jam kerja selesai dan sering terlambat masuk kerja serta 

pegawai kurang tertib dalam bekerja. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel dibawah 

ini. 

Tabel 1.1 Data Ketidakhadiran Pegawai Kantor Camat Rambang 

Kabupaten Muara Enim Periode Januari-Desember 2025 

Bulan Jumlah 

Karyawan 

(OH) 

Hari 

Kerja 

(OH) 

Tidak 

Hadir 

(OH) 

Terlambat 

(OH) 

Pulang Lebih 

Cepat 

(OH) 

Januari 51 23 5 6 21 

Februari 51 23 7 7 9 

Maret 51 23 0 5 13 

April 51 23 8 12 19 

Mei 51 23 3 3 7 

Juni 51 23 11 8 11 
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Bulan Jumlah 

Karyawan 

(OH) 

Hari 

Kerja 

(OH) 

Tidak 

Hadir 

(OH) 

Terlambat 

(OH) 

Pulang Lebih 

Cepat 

(OH) 

Juli 51 23 4 2 5 

Agustust 51 23 5 10 12 

September 51 23 9 4 4 

Oktober 51 23 2 8 9 

November 51 23 5 9 0 

Desember 51 23 6 7 6 

  Sumber : Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim 2025. 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat di diketahui bahwa fenomena yang terjadi di 

Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim masih terdapat banyak pegawai 

yang kurang disiplin dari segi disiplin waktu, kehadiran dan juga tanggung jawab 

pekerjaan terlihat dari permasalahan diatas, dari data diatas terlihat bahwa banyak 

karyawan yang kurang memperhatikan kedisiplinnya terlihat dari sepanjang tahun 

2025 masih banyak tingkat ketidakhadiran sebanyak 65 pegawai,dikarenakan 

beberapa alasan antara lain: DIKLAT, BIMTEK, sakit atau keluarga yang sakit, dan 

ada acara hajatan keluarga. Kurangnya ketepatan waktu para pegawai dapat dilihat 

dari jumlah keterlambatan masuk yang tercatat 81 pegawai, dan terdapat pula 116 

pegawai yang pulang lebih awal. Dapat disimpulkan bahwa dalam kurun waktu satu 

tahun terdapat banyak sekali jumlah pulang kerja lebih awal, ketidakhadiran, dan 

keterlambatan, dan belum menunjukkan tanggung jawab penuh terhadap pekerjaan 

yang diberikan. Hal ini menandakan bahwa tingkat kedisiplinan dan kepuasan di 

Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim cukup tinggi yang akan 

berpengaruh pada kinerja karyawan. Kondisi tersebut berdampak pada 

penurunan efektivitas pelayanan dan belum maksimalnya pencapaian target 

kerja instansi. Hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja pegawai masih perlu 

ditingkatkan agar kinerja organisasi dapat berjalan lebih optimal. Beberapa faktor 

seperti rendahnya motivasi, terbatasnya kesempatan pengembangan diri, 

ketidakseimbangan antara beban kerja dan kompensasi, serta lingkungan kerja yang 

kurang kondusif menjadi penyebab utama menurunnya kepuasan kerja. Kondisi 

tersebut dapat berimplikasi pada rendahnya semangat dan kinerja pegawai dalam 

memberikan pelayanan kepada masyarakat. Oleh karena itu, peningkatan Disiplin 
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Kerja dan Kepuasan Kerja menjadi aspek penting yang harus diperhatikan agar 

pegawai dapat bekerja secara optimal dan berkontribusi terhadap peningkatan 

kualitas pelayanan publik di Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang sudah dilaksanakan oleh penulis di 

Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim maka penulis tertarik 

melaksankan penelitian ilmiah yang berjudul “Pengaruh Disiplin Kerja dan 

Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Camat Rambang 

Kabupaten Muara Enim”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor 

Camat Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim? 

2. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor 

Camat Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim? 

3. Bagaimana pengaruh disiplin kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja 

pegawai pada Kantor Camat Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja secara parsial terhadap kinerja 

pegawai pada Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja secara parsial terhadap kinerja 

pegawai pada Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim. 

3. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan kepuasan kerja secara 

simultan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat Rambang Kabupaten 

Muara Enim. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat penelitian dapat dibagi menjadi 2, diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

   Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang manajemen sumber daya manusia. 
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Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi tambahan bagi pihak-

pihak yang memerlukan informasi mengenai “Pengaruh Disiplin Kerja dan 

Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Camat Rambang Kabupaten 

Muara Enim.” Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya 

wawasan serta memberikan sumbangan pemikiran bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan topik serupa. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

pihak organisasi, khususnya Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim, 

mengenai pentingnya penerapan disiplin kerja dan peningkatan kepuasan kerja 

dalam upaya meningkatkan kinerja pegawai. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

dapat dijadikan bahan evaluasi untuk memperbaiki kelemahan yang ada serta 

mempertahankan dan mengembangkan pencapaian yang telah diraih oleh 

organisasi. 

1.5. Batasan Penelitian 

1. Penelitian ini difokuskan pada pengaruh disiplin kerja dan kepuasan kerja 

terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat Kecamatan Rambang 

Kabupaten Muara Enim. 

2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel 

independen, yaitu disiplin kerja (X₁) dan kepuasan kerja (X₂), serta satu 

variabel dependen yaitu kinerja pegawai (Y). 

3. Objek penelitian dibatasi pada pegawai Kantor Camat Kecamatan Rambang 

Kabupaten Muara Enim, sehingga hasil penelitian tidak dapat 

digeneralisasikan untuk instansi lain dengan karakteristik berbeda. 

4. Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner kepada responden dan data sekunder yang diperoleh 

dari dokumen dan arsip kantor yang relevan. 

5. Penelitian ini dilakukan dalam periode tahun 2025, dengan ruang lingkup 

pembahasan terbatas pada faktor disiplin kerja dan kepuasan kerja tanpa 

meneliti variabel lain yang juga dapat memengaruhi kinerja pegawai.
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1. Disiplin Kerja 

a. Pengertian Disiplin Kerja 

 Disiplin merupakan elemen dasar dalam memastikan lingkungan kerja yang 

lancar dan produktif. Disiplin bukan hanya tentang menegakkan aturan, tetapi juga 

tentang menanamkan rasa tanggung jawab dan akuntabilitas pada karyawan. 

Penerapan tindakan disiplin yang konsisten dan adil membantu memperkuat budaya 

saling menghormati, profesionalisme, dan kinerja. Namun, mengelola disiplin 

karyawan dapat menjadi tantangan, terutama dalam organisasi tempat karyawan 

berasal dari latar belakang yang beragam dan memiliki tingkat pengalaman dan 

harapan yang berbeda-beda. Sangat penting bagi perusahaan untuk mendekati 

disiplin dengan kepekaan, keadilan, dan kejelasan untuk menghindari timbulnya 

kebencian atau ketidakpedulian di antara karyawan, Kebijakan disiplin yang 

inklusif dan dikomunikasikan dengan baik dapat membantu memastikan bahwa 

karyawan memahami peran dan tanggung jawab mereka sekaligus menumbuhkan 

rasa keadilan di tempat kerja (Hidayat et al., 2025). 

 Ibrahim et al., (2023) menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja. Artinya, peningkatan disiplin kerja menyebabkan meningkatnya 

kinerja. Peningkatnya kinerja karyawan akan berbanding lurus dengan 

meningkatnya kinerja organisasi atau corporate. Hal ini memberikan penegasan dan 

interpretasi secara empiris tentang pentingnya peningkatan disiplin kerja kepada 

karyawan Meskipun diakui pentingnya kedisiplinan kerja. namun ada beberapa 

faktor yang bisa memengaruhinya, baik secara positif maupun negatif. 

 Ariani & Widodo (2020); Kurniawan et al., (2025) menyatakan kedisiplinan 

adalah faktor penting untuk keberhasilan sebuah organisasi atau perusahaan dalam 

mencapai tujuannya. Oleh karena itu, tingkat disiplin kerja yang ditunjukkan oleh 

karyawan sebuah perusahaan berkorelasi positif dengan tingkat output yang dapat 

dihasilkan. Sebaliknya, tanpa disiplin yang baik, perusahaan sulit mencapai hasil 

terbaik. Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Ichsan et al (2020) menyatakan 
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bahwa disiplin kerja sangatlah penting untuk keberhasilan organisasi, pemerintah. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Disiplin 

Adanya disiplin kerja di sebuah perusahaan akan menjadikan pegawai bisa 

mengerjakan tugas-tugasnya, supaya terwujudnya tujuan perusahaan. Terdapat 

sejumlah faktor yang berpengaruh pada disiplin diantaranya (Putra, 2023). 

1. Jam kerja 

    Jam datang dan pulang kerja pegawai secara tepat waktu sesuai ketentuan 

perusahaan ialah termasuk jam kerja. 

2. Izin pegawai 

    Arti dari izin pegawai yaitu pegawai yang pada saat jam kerja meninggalkan 

pekerjaannya. Hal itu terjadi dikarenakan adanya kepentingan pribadi maupun 

organisasi dimana harus ada izin terlebih dahulu dari atasan dan berlaku juga 

bagi pegawai yang hendak cuti 

3. Absensi pegawai 

    Arti dari absensi pegawai yaitu tingkat kehadiran pegawai untuk bekerja, dimana 

absensi ini bertujuan mengetahui kehadiran pegawai di tempat kerja. 

c. Indikator Disiplin Kerja 

Menurut Hasibun didalam penelitian (Hustia 2020; Kurniawan et al., 2025)). 

menjelaskan beberapa indikator disiplin kerja sebagai berikut: 

1. Mematuhi semua peraturan perusahaan, dimana karyawan harus mematuhi 

semua peraturan perusahaan sesuai dengan aturan dan pedoman kerja agar 

mereka merasa nyaman dan nyaman saat bekerja. 

2. Menggunakan waktu secara efektif, berarti bahwa karyawan diharapkan dapat 

memanfaatkan waktu yang diberikan perusahaan sebaik mungkin untuk 

mencapai tujuan mereka. 

3. Tanggung jawab dalam pekerjaan dan tugas, yaitu jika seseorang melakukan  

sesuatu di luar jangka waktu yang ditetapkan oleh perusahaan, itu menunjukkan 

tingkat disiplin kerja yang tinggi. 

4. Tingkat absensi, keempat merupakan salah satu metrik yang digunakan untuk 

mengukur tingkat kedisiplinan pegawai, meningkat ketika tingkat 

absensi meningkat. 
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2.1.2. Kepuasan Kerja 

a. Pengertian Kepuasan Kerja 

Menurut Yunus dan Rahmadani, (2022). Kepuasan kerja merupakan respon 

afektif atau emosional terhadap berbagai segi atau aspek pekerjaan seseorang 

sehingga kepuasan kerja bukan merupakan konsep tunggal. Seseorang dapat relatif 

puas dengan salah satu aspek pekerjaan dan tidak puas dengan satu atau lebih aspek 

lainnya. Kepuasan Kerja merupakan sikap (positif) tenaga kerja terhadap 

pekerjaannya, yang timbul berdasarkan penilaian terhadap situasi kerja. Penilaian 

tersebut dapat dilakukan terhadap salah satu pekerjaannya, penilaian dilakukan 

sebagai rasa menghargai dalam mencapai salah satu nilai-nilai penting dalam 

pekerjaan. Perasaan-perasaan yang berhubungan dengan kepuasan dan 

ketidakpuasan kerja cenderung mencerminkan penaksiran dari tenaga kerja tentang 

pengalaman-pengalaman kerja pada waktu sekarang dan lampau daripada harapan-

harapan untuk masa depan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat dua unsur 

penting dalam kepuasan kerja, yaitu nilai-nilai pekerjaan dan kebutuhan-kebutuhan 

dasar. Nilai-nilai pekerjaan merupakan tujuan-tujuan yang ingin dicapai dalam 

melakukan tugas pekerjaan. Yang ingin dicapai ialah nilai-nilai pekerjaan yang 

dianggap penting oleh individu. Dikatakan selanjutnya bahwa nilai-nilai pekerjaan 

harus sesuai atau membantu pemenuhan kebutuhan-kebutuhan dasar. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja merupakan hasil dari tenaga 

kerja yang berkaitan dengan motivasi kerja. Kepuasan kerja secara keseluruhan 

bagi seorang individu adalah jumlah dari kepuasan kerja (dari setiap aspek 

pekerjaan) dikalikan dengan derajat pentingnya aspek pekerjaan bagi individu.  

b. Faktor-faktor Kepuasan Kerja 

 Ratnasari et al., (2020) menyatakan bahwa ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi kepuasan kerja. Faktor-faktor utama tersebut antara lain: gaji, 

pekerjaan itu sendiri, promosi, pengawasan, kelompok kerja dan kondisi kerja. 

1. Gaji (Pay) 

Gaji merupakan faktor yang sangat berpengaruh (signifikan) terhadap kepuasan 

kerja. Uang tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan pokok tetapi merupakan 

alat untuk memenuhi kebutuhan lain dengan tingkat yang lebih tinggi. Para 

pekerja seringkali menganggap gaji sebagai refleksi atas sikap manajemen 
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memandang kontribusi pekerja dalam organisasi. Penghasilan tambahan juga 

penting tetapi bukan sesuatu hal yang sangat mempengaruhi. Satu alasan yang 

tidak terbantah adalah karena kebanyakan pekerja tidak tahu berapa mereka 

menerima penghasilan. Selain itu, mereka cenderung untuk kurang menilai 

penghasilan seperti ini, karena tidak dapat melihat nilai-nilai praktisnya. 

2. Pekerjaan Itu Sendiri (The Work Itself) 

Pekerjaan itu sendiri merupakan sumber kepuasan kerja yang utama. Riset telah 

menghubungkan antara karakteristik pekerjaan dengan job design-nya, yang 

menunjukkan bahwa umpan balik dari pekerjaan itu sendiri dan otonomi, 

merupakan dua dari faktor-faktor utama pemberi motivasi yang berhubungan 

dengan pekerjaan. Seperti yang diulas dalam teori dua faktor, pekerjaan 

merupakan faktor yang akan menggerakkan tingkat motivasi kerja yang kuat, 

sehingga dapat menghasilkan prestasi kerja yang baik. 

3. Promosi (Promotions) 

Kesempatan promosi berpengaruh pada kesempatan kerja, karena promosi 

mempunyai sejumlah bentuk yang berbeda dan bermacam-macam, yang 

menyertai penghargaan. Contohnya, seringkali seseorang yang dipromosikan 

atas dasar senioritas mengalami kepuasan kerja, akan tetapi tidak sebesar 

kepuasan kerja seseorang yang dipromosikan atas dasar prestasi kerjanya. 

Sebagai contoh suatu promosi dengan kenaikan gaji 10% seseorang tidak 

mengalami kepuasan seperti apabila gajinya naik sebesar 20%. Hal ini dapat 

membantu menjelaskan mengapa promosi executif mungkin lebih memuaskan 

apabila dibandingkan dengan promosi yang terjadi di tingkat bawah suatu 

organisasi, pekerjaan intrinsik. Ini umumnya muncul sebagai faktor pekerjaan 

yang paling penting. 

4. Pengawasan (Supervision) 

Pengawasan merupakan sumber kepuasan kerja yang cukup penting. Untuk 

saat ini dapat dikatakan bahwa ada dua dimensi pengawasan yang 

mempengaruhi kepuasan kerja, yaitu: 

a. Pemusatan pekerja. Hal ini diukur atas dasar sejauhmana seorang pengawas 

memperhatikan kepentingan pribadi dan kesejahteraan karyawan biasanya 

diwujudkan dengan cara-cara seperti memperhatikan seberapa baik 
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pekerjaan dilakukan, menasehati dan membantu secara pribadi. 

b. Berkomunikasi dengan pekerja baik secara pribadi maupun secara dinas. 

5. Kelompok Kerja (Work Group) 

Biasanya kelompok kerja akan berpengaruh pada kepuasan kerja. Persahabatan, 

kerjasama antara pekerja merupakan sumber kepuasan kerja bagi pekerja itu 

sendiri. Kelompok kerja mendorong, menyenangkan, menasehati, dan 

membantu pekerja itu sendiri. Kelompok kerja yang baik membuat pekerjaan 

lebih menyenangkan, akan tetapi jika kondisi sebaliknya maka seorang akan 

mendapatkan akibat negatif pada kepuasan kerja 

6. Kondisi Kerja (Working Conditions) 

Kondisi kerja merupakan faktor lain yang berpengaruh pada kepuasan kerja. Jika 

kondisi kerja baik misalnya lingkungan bersih, menarik, orang akan dengan 

lebih mudah menyelesaikan pekerjaannya. Jika kepuasan kerja buruk misalnya 

lingkungan kerja yang panas, berisik, seorang akan sulit untuk menyelesaikan 

pekerjaannya, dengan kata lain pengaruh kondisi kerja terhadap kepuasan kerja 

sama dengan kelompok kerja, jika baik maka mereka tidak akan mengalami 

masalah dalam kepuasan kerja. 

c. Indikator Kepuasan Kerja 

Adapun Indikator kepuasan kerja menurut Stephen P Robbins (Sennang et al., 

2025) yaitu: 

1. Kerja yang secara mental menantang, Pegawai cenderung lebih puas dengan 

pekerjaan yang memberkan tantangan mental dan beragam tugas, yang 

menawarkan kebebasan dan umpan balik. 

2. Ganjaran yang pantas. Sistem upah yang adil dan sesuai dengan ekspekasi 

pegawai dapat meningkatkan kepuasan. 

3. Kondisi kerja yang mendukung, Lingkungan kerja yang baik seperti fasilitas 

yang memadai, aman, dan nyaman sangat penting untuk kenyamanan pribadi 

dan produktivitas. 

4. Rekan kerja yang mendukung, "hubungan yang haik dengan rekan kerja dapat 

meningkatkan kepuasan kerja. 
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d. Cara mengukur kepuasan kerja 

Ratnasari et al., (2020) menyatakan bahwa ada beberapa metode untuk 

memperoleh gambaran tingkat kepuasan kerja terhadap lingkungan kerjanya dapat 

diurut dari beberapa segi pentingnya, yaitu: 

1. Rating Scale of Questionnaires, pendekatan untuk mengukur kepuasan kerja 

dengan menggunakan skala peringkat (kuesioner). Metode ini dilakukan dengan 

cara karyawan mengisi form tertentu dimana mereka menyampaikan atau 

melaporkan sikapnya terhadap pekerjaannya. Skala-skala yang dikembangkan 

adalah sebagai berikut: 

a. University of Cornell mengembangkan skala Job Descriptive Index (JDI). 

Untuk menilai kepuasan kerja seseorang dengan dimensi kerja, berikut: 

pekerjaan, upah, promosi, rekan kerja dan pengawasan (Kreitner and 

Kinicki, 2005). 

b. University of Minnesota mengembangkan skala Minnesota Satisfaction 

Questionnaires (MSQ). 

Untuk mengukur kepuasan kerja dengan pengakuan, kompensasi dan 

pengawasan yang terdaftar di dalam Latihan Perilaku Organisasi (Kreitner 

and Kinicki, 2005). 

c. Pay Satisfaction Questionnary (PSQ) 

Skala ini digunakan pada tingkat kepuasan yang dirasakan oleh karyawan 

terkait dengan gaji atas pekerjaan yang dilakukannya. Skala ini mengukur 

sikap individu terhadap tingkat gaji, kondisi gaji, model pembayaran gaji 

dan beberapa imbalan lainnya seperti asuransi, cuti dan sebagainya. 

2. Critical Incident and Job Satisfaction, metode ini karyawan dapat 

menggambarkan kejadian yang berkaitan dengan pekerjaannya, apakah 

memuaskan atau tidak. Metode ini menggunakan instrumen dalam bentuk 

sejumlah pertanyaan terbuka dan karyawan diminta untuk menggambarkan 

beberapa keadaan yang berhubungan dengan pekerjaan serta situasi kerja kerja 

yang dirasakannya. Kritikan dan masukan dari bawahan mengindikasikan 

kepuasan yang dirasakan. 

3. Interview and Other Face to Face Meeting, metode ini dengan cara wawancara 

langsung dengan karyawan. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui dan 
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mengeksplorasi dengan lebih akurat tingkat kepuasan kerja yang dirasakan 

oleh karyawan. Kelemahan dari metode pendekatan ini adalah memerlukan 

waktu yang cukup lama dan tidak dapat dilakukan secara bersamaan sekaligus. 

2.1.3. Kinerja Karyawan 

a. Pengertian Kinerja 

Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang pegawai atau 

karyawan dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya. Secara teoritis 

penilaian atau pengukuran prestasi kerja atau kinerja memberikan informasi yang 

dapat digunakan oleh pimpinan untuk membuat keputusan tentang promise jabatan. 

Penilaian prestasi kerja atau kinerja memberikan kesempatan kepada pimpinan dan 

orang yang dinilai untuk secara bersama-sama membahas perilaku kerja dari yang 

dinilai. Pada umumnya setiap orang menginginkan dan mengharapkan umpan balik 

mengenai prestasi kerjanya. Penilaian memungkinkan bagi penilai dan yang dinilai 

untuk secara bersama menemukan dan membahas kekurangan yang terjadi serta 

mengambil langkah perbaikannya (Ratnasari et al., 2020). 

Para ahli manajemen sumber daya manusia dan perilaku organisasi 

menjelaskan konsep kinerja (performance) dengan menggunakan ungkapan bahasa 

dan tinjauan dari sudut pandang yang berbeda-beda namun makna yang terkandung 

pada hakekatnya sama, yaitu kinerja (performance) adalah catatan outcome yang 

dihasilkan dari fungsi suatu pekerjaan atau kegiatan tertentu selama suatu periode 

waktu tertentu. 

Simamora (2018) mengemukakan bahwa "Kinerja karyawan (employee 

performance) adalah tingkat pada tahap mana para karyawan mencapai 

persyaratan-persyaratan pekerjaan". Menurut Maier sebagaimana yang dikutip oleh 

As'ad (2018) memberikan batasan prestasi kerja sebagai “kesuksesan seseorang 

dalam melaksankan pekerjaannya” (Ratnasari et al., 2020). 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja 

Menurut Kasmir (2021), terdapat beberapa faktor yang memengaruhi kinerja, 

baik dari segi hasil kerja maupun perilaku kerja, di antaranya: 

1. Kompetensi dan keterampilan individu 

2. Desain atau perencanaan pekerjaan 
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3. Gaya dan kualitas kepemimpinan 

4. Tingkat kepuasan dalam bekerja 

5. Kondisi serta suasana lingkungan kerja 

c. Indikator-indikator yang mempengaruhi Kinerja 

Untuk mengevaluasi kinerja karyawan, organisasi menggunakan berbagai 

indikator kinerja yang mengukur aspek-aspek penting dari pekerjaan (Daeli et al., 

2024). 

1. Produktivitas adalah salah satu indikator utama, yang mengukur output yang 

dihasilkan oleh karyawan dalam periode waktu tertentu, mencakup jumlah 

pekerjaan yang selesai dan kualitas dari hasil kerja tersebut (Kristiyanti, 2012). 

Menurut (Wisnuwardhana et al., 2024) produktivitas sering digunakan untuk 

menilai efisiensi kerja karyawan dalam memanfaatkan waktu dan sumber daya 

yang tersedia.  

2. Kualitas kerja juga merupakan indikator penting, merujuk pada tingkat 

kesesuaian hasil kerja dengan standar yang telah ditetapkan oleh organisasi. Ini 

mencakup keakuratan, ketelitian, dan konsistensi dalam pekerjaan. Kualitas 

kerja yang tinggi menunjukkan bahwa karyawan mampu memenuhi atau 

melebihi ekspektasi organisasi dalam hal hasil kerja yang bebas dari kesalahan. 

3. Kehadiran dan ketepatan waktu adalah indikator lain yang penting dalam 

mengukur komitmen karyawan terhadap pekerjaan mereka. Tingkat absensi 

yang rendah dan ketepatan waktu yang tinggi menunjukkan bahwa karyawan 

memiliki disiplin dan dedikasi terhadap tugas mereka.  

4. inisiatif dan inovasi juga menjadi indikator kinerja yang signifikan. Inisiatif dan 

inovasi mengukur sejauh mana karyawan proaktif dalam mengambil langkah-

langkah tambahan untuk menyelesaikan pekerjaan dan mengusulkan ide-ide 

baru untuk perbaikan proses kerja. Karyawan yang sering menunjukkan inisiatif 

dan inovasi cenderung berkontribusi lebih banyak terhadap perkembangan 

organisasi. 

5. Kemampuan untuk bekerja sama dengan rekan kerja dan berkontribusi dalam 

tim merupakan indikator penting dari kinerja karyawan. Kolaborasi yang efektif 

dan hubungan kerja yang harmonis menunjukkan bahwa karyawan dapat bekerja 

dalam lingkungan yang membutuhkan kerjasama dan komunikasi yang baik.  
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6. Pencapaian target dan sasaran yang telah ditetapkan juga merupakan indikator 

langsung dari kinerja karyawan. Ini mencakup pemenuhan atau bahkan 

melampaui tujuan yang telah ditetapkan dalam rencana kerja individu maupun 

tim. Evaluasi kinerja yang komprehensif dan adil memerlukan pemahaman 

mendalam tentang berbagai indikator kinerja yang relevan dengan tugas dan 

tanggung jawab karyawan. Dengan demikian, organisasi dapat mengidentifikasi 

kekuatan dan area untuk pengembangan lebih lanjut, yang pada akhirnya akan 

meningkatkan produktivitas dan efektivitas keseluruhan. 

2.1.4. Hubungan Antar Variabel 

Penelitian Arifin & Sasana (2022) mengungkapkan bahwa disiplin kerja 

berhubungan erat dengan pencapaian target kerja dan kedisiplinan waktu. 

Karyawan yang menunjukkan kedisiplinan tinggi memiliki konsistensi dalam 

menyelesaikan pekerjaan secara tepat waktu dan akurat. Hasil serupa juga 

ditemukan oleh Salsabilla & Suryawan (2022), yang menyebutkan bahwa ketepatan 

waktu dan tanggung jawab menjadi indikator utama kinerja dalam sektor industri 

kawasan. 

Augustine et al., (2022) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa kepuasan 

kerja berdampak langsung pada loyalitas dan produktivitas karyawan. Faktor 

lingkungan kerja yang mendukung, hubungan antar rekan kerja yang harmonis, dan 

kompensasi yang memadai menjadi pendorong meningkatnya kepuasan. Hasil ini 

diperkuat oleh Hartono et al., (2020) yang menemukan bahwa kepuasan kerja 

menurunkan tingkat stres dan meningkatkan motivasi kerja, sehingga berdampak 

pada pencapaian kerja yang lebih baik (Gifari & Hermana, 2025). 
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2.2.  Penelitian Terdahulu 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang membahas tentang Pengaruh 

Disiplin Kerja dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai. Berikut Penelitian 

yang relevan: 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No 
Peneliti  

dan Tahun 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 

 

 

1 

 

 

Nurjaya (2021) 

Pengaruh disiplin kerja, 

lingkungan kerja, dan 

motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan pada 

PT.Hazara Cipta Peson 

 

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa disiplin 

kerja, lingkungan kerja, dan 

motivasi kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kinerjakaryawan di PT.Hazara 

Cipta Pesona 

 

 

 

2 

 

 

(Ichsan et al., 

2020). 

Pengaruh Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai 

Pada PNS Ajendam 1 

Bukit Barisan Medan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan, secara umum 

disiplin kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada Kantor Ajendam 

I Bukit Barisan Medan. 

 

 

 

3 

 

 

 

(Esthi et al., 

2020) 

Pengaruh Pelatihan Kerja, 

Kompetensi, Pengaruh 

Pelatihan Kerja, 

Kompetensi, dan Disiplin 

Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan di PT. 

Lestarindo Perkasa. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Hasil 

penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara 

pelatihan kerja, kompetensi, 

dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan di PT. 

Lestarindo Perkasa. 

 

 

 

4 
(Adawiah et al., 

2025) 

Pengaruh Kepuasan Kerja 

Terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. Bank 

Tabungan Negara, 

(Persero) KCP Sengkang 

Hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa kepuasan 

kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan 

pada PT Bank Tabungan 

Negara, (Persero) KCP 

Sengkang 

5 

(Augusthine et 

al., 2022) 

 

Pengaruh Kepuasan 

terhadap Kinerja 

Karyawan 

 

Hasil penelitian menyarankan 

bahwa untuk dapat melakukan 

literature review dalam 

meningkatkan kinerja 

karyawan seperti kualitas kerja 

dan produktivitas  organisasi 

harusmempertimbangkan jelas 

faktor kepuasan kerja. 

Sumber: Diolah dari berbagai jurnal (2025) 
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2.3. Kerangka Pemikiran 

Judul penelitian ini adalah “Pengaruh Disiplin Kerja dan Kepuasan Kerja 

terhadap Kinerja Pegawai Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim.” 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

sejauh mana disiplin kerja serta kepuasan kerja memberikan pengaruh terhadap 

kinerja pegawai pada Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim. 

Berdasarkan uraian sebelumnya, penelitian ini memiliki batasan ruang 

lingkup, yaitu hanya berfokus pada aspek disiplin kerja dalam kaitannya dengan 

kinerja pegawai. Dalam konteks ini, variabel X ditetapkan sebagai variabel bebas, 

sedangkan variabel Y berperan sebagai variabel terikat. Hubungan antara kedua 

variabel tersebut dapat dilihat melalui ilustrasi pada gambar berikut. 

 

 

 

        

                      

                                                                                       

                                                                                                

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

Keterangan : 

 

= Mempengaruhi secara Parsial 

= Mempengaruhi secara Simultan 

        

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepuasan Kerja 

(X2) 

Disiplin Kerja 

(X1) 

Kinerja pegawai 

(Y)  
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2.4.  Hipotesis 

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara yang berasal dari sebuah 

penelitian yang mana masih membutuhkan penelitian secara ilmiah. Hipotesis pada 

penelitian sebagai berikut : 

H1: Diduga Disiplin kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai 

pada Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim. 

H2: Diduga Kepuasan kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai 

pada Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim. 

H3: Diduga Disiplin kerja dan kepuasan kerja secara simultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat Rambang 

Kabupaten Muara Enim
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Metode dan Desain Penelitian 

3.1.1. Metode Penelitian 

Metode, yang berasal dari kata Yunani "methodos" merujuk pada cara atau 

prosedur tertentu. Dalam konteks ilmiah, metode adalah tentang bagaimana kita 

melakukan langkah-langkah yang diperlukan untuk memahami suatu objek dalam 

kerangka ilmu pengetahuan. "Logos" dalam bahasa Yunani berarti pengetahuan. 

Oleh karena itu, metodologi adalah pemahaman tentang berbagai pendekatan yang 

digunakan untuk mencapai pemahaman. Penelitian adalah suatu tindakan yang 

memerlukan perhatian dan ketelitian tinggi dalam usaha untuk mengeksplorasi 

informasi. Kegiatan ini mencakup proses pengumpulan, pengolahan, analisis, dan 

penyajian data secara terstruktur dan netral, dengan tujuan untuk memecahkan 

masalah tertentu atau menguji hipotesis guna mengembangkan prinsip-prinsip 

umum. Penelitian adalah serangkaian langkah yang direncanakan untuk 

memperoleh data yang akan memberikan jawaban terhad pertanyaan-pertanyaan 

yang ada dan kemudian mencapai kesimpulan yang diharapkan. 

Dengan demikian, metodologi penelitian merupakan pendekatan ilmiah yang 

diterapkan dalam penyelidikan masalah tertentu. Ini adalah cara yang hati-hati dan 

sistematis untuk mengumpulkan, mengolah, menganalisis data, dan mencapai 

kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan dalam rangka memecahkan 

masalah atau menguji hipotesis guna mendapatkan pengetahuan yang bermanfaat 

untuk manusia (Harahap et al., 2023). Jenis penelitian yang digunakan adalah 

metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif karena data yang diproleh berupa 

angka-angka dan di olah dengan statistik. Metode Penelitian kuantitatif adalah suatu 

pendekatan penelitian yang melibatkan pengumpulan dan analisis data berdasarkan 

angka dan kuantitas. Dalam penelitian ini terdapat 3 variabel yang dianalisis yaitu 

dua variabel bebas disiplin kerja (X1) dan kepuasan kerja (X2) serta satu variabel 

terikat, yakni kinerja pegawai (Y) pada Kantor Camat Rambang 

Kabupaten Muara Enim. 
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3.1.2. Desain Penelitian 

Desain penelitian dalam penelitian kuantitatif sangat menentukan untuk 

keberhasilan peneliti dalam melaksanakan penelitiannya. Desain penelitian ini akan 

menuntun peneliti dalam melakukan proses penentuan instrumen, alat 

pengumpulan, sampel, pengumpulan dan analisis datanya. Desain penelitian ibarat 

sebuah peta dalam yang akan membimbing peneliti kepada tujuan penelitiannya. 

Peneliti harus menyusun desain penelitiannya dengan tepat dan cermat sehingga 

dapat meminimalisir kesalahan yang dihadapi dalam penelitian (Syahroni, 2022). 

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara 

Enim. Pemilihan lokasi tersebut didasarkan pada adanya fenomena yang berkaitan 

dengan variabel disiplin kerja dan kepuasan kerja, serta kinerja pegawai yang 

relevan untuk dikaji di lingkungan Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara 

Enim. 

3.2.2. Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam rentang waktu 10 November 

2025 sampai dengan 30 Mei tahun 2026, yang mencakup seluruh tahapan mulai 

dari persiapan instrumen, proses pengumpulan data di lapangan, pengolahan serta 

analisis data, hingga penyusunan laporan akhir penelitian. Seluruh kegiatan tersebut 

dirancang berlangsung secara sistematis agar hasil penelitian yang diperoleh 

memiliki tingkat akurasi dan keandalan yang memadai dalam menjawab rumusan 

masalah yang telah ditetapkan. 

3.3. Definisi Operasionalisasi Variabel Penelitian 

3.3.1 Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel, yaitu variabel bebas 

(independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). Variabel bebas 

terdiri atas disiplin kerja (X1) dan kepuasan kerja (X2). Variabel bebas merupakan 

variabel yang memberikan pengaruh atau menjadi faktor penyebab timbulnya 

perubahan pada variabel terikat. 
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Dengan demikian, variabel bebas dalam penelitian ini adalah, X1 yaitu 

disiplin kerja, dan X2 yaitu Kepuasan Kerja. Sementara itu, variabel terikat 

(dependent variable) merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas atau 

muncul sebagai akibat dari adanya perubahan pada variabel bebas tersebut. 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja pegawai, yang selanjutnya 

diberi simbol Y. Dapat dilihat pada Tabel dibawah ini: 

Tabel 3.1 

Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Indikator Kuesioner 

1 

 

Disiplin 

Kerja (X1) 

Disiplin merupakan elemen 

dasar dalam memastikan 

lingkungan kerja yang lancar 

dan produktif. Disiplin bukan 

hanya tentang menegakkan 

aturan, tetapi juga tentang 

menanamkan rasa tanggung 

jawab dan akuntabilitas pada 

karyawan (Hidayat et al., 

2025). 

1. Mematuhi semua 

peraturan perusahaan. 

2. Menggunakan waktu 

secara efektif. 

3. Tanggung jawab 

dalam pekerjaan dan 

tugas. 

4. Tingkat Absensi 

 

1-2 

 

3-4 

 

5-6 

 

 

7-8 

2 
Kepuasan 

Kerja (X2) 

Menurut Yunus dan 

Rahmadani, ( 2022) kepuasan 

kerja merupaka sikap (positif) 

tenaga kerja terhadap 

pekerjaannya, yang timbul 

berdasarkan penilaian 

terhadap situasi kerja. 

1. Kerja yang secara 

mental menantang. 

2. Ganjaran yang pantas 

3. Kondisi kerja yang 

mendukung. 

4. Rekan kerja yang 

mendukung. 

1-2 

 

3-4 

5-6 

 

7-8 

3 

 

Kinerja 

karyawan 

(Y) 

Kinerja adalah hasil kerja 

yang dicapai oleh seorang 

pegawai atau karyawan dalam 

melaksanakan tugas yang 

diberikan kepadanya 

(Ratnasari et al., 2020). 

1. Produktivitas 

2. Kualitas kerja 

3. Kehadiran dan 

ketepatan waktu 

4. Inisiatif dan inovasi 

5. Kemampuan bekerja 

sama dengan reka kerja 

dan berkotribusi dalam 

tim 

6. Pencapaian target dan 

sasaran yang telah 

ditetapkan. 

1-2 

3-4 

5-6 

 

7-8 

9-10 

 

 

 

11-12 

Sumber: data sekunder yang diolah oleh peneliti (2025). 

3.4. Populasi dan Sampel 

3.4.1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan elemen dalam penelitian meliputi objek dan 

subjek dengan ciri-ciri dan karakteristik tertentu. Jadi pada prinsipnya, populasi 

adalah semua anggota kelompok manusia, binatang, peristiwa, atau benda yang 

tinggal bersama dalam suatu tempat secara terencana menjadi target kesimpulan 
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dari hasil akhir suatu penelitian (Asrulla et al., 2023). Populasi dalam penelitian ini 

seluruh pegawai di Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim yang 

berjumlah 51 orang pegawai yang terdiri 15 orang PNS dan 36 orang PPPK. 

3.4.2.  Sampel 

Teknik dalam pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik Nonprobability yaitu merupakan teknik sampel jenuh atau 

dapat disebut juga dengan teknik sampling. Menurut Sugiono dalam jurnal (Fitri et 

al., 2023) sampel jenuh yaitu teknik dengan penentuan sampel melalui cara 

pengambilan data secara total dari populasi yang dijadikan sebagai 

responden atau sampel. Sampel dalam penelitian ini seluruh pegawai di Kantor 

Camat Rambang Kabupaten Muara Enim yang berjumlah 51 orang pegawai yang 

terdiri 15 orang PNS dan 36 orang PPPK. 

3.5. Jenis Data dan Sumber data 

3.5.1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan 

data sekunder. Data primer diperoleh secara langsung dari responden melalui 

penyebaran kuesioner kepada pegawai Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara 

Enim mengenai variabel disiplin kerja, kepuasan kerja dan kinerja pegawai. Data 

sekunder diperoleh dari dokumentasi instansi, seperi data jumlah pegawai, struktur 

organisasi, visi dan misi instansi pemerintahan, dan data absensi, serta sumber 

litelatur seperti buku, jurnal, dan penelitian terdahulu yang mendukung landasan 

teori penelitian ini. 

3.5.2.  Sumber Data 

1. Data primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti. 

Dalam penelitian kuantitatif, cara yang paling umum untuk mengumpulkan data 

primer adalah melalui eksperimen dan survei (Harahap et al., 2023). Sumber data 

penelitian ini berasal dari kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang telah ada sebelumnya dan di kumpulkan oleh 

pihak lain. Data sekunder biasanya berasal dari sumber- sumber yang tidak 
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langsung seperti dokumen- dokumen pemerintah atau perpustakaan (Harahap et al., 

2023). Data penelitian ini data tidak langsung berasal dari kantor Camat rambang 

Kabupaten Muara Enim. 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dan informasi yang diperoleh oleh penulis dalam 

penelitian ini, maka digunakan metode pengmupulan data, yaitu: 

1.  Wawancara (Interview) 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan memberi sejumlah 

pertanyaan yangberhubungan dengan penelitian kepada narasumber yang sudah 

ditentukan. Oleh karena itu ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam 

wawancara yaitu sebagai berikut: 

a) Subjek atau responden penelitian yang berhubungan dengan penelitian. 

b) Pernyataan responden harus benar dan dapat dipercaya. 

c) Responden harus mengerti dengan topik yang dibicarakan oleh peneliti. 

Ada beberapa cara wawancara yang dilakukan dalam penelitian yaitu sebagai 

berikut: 

a. Wawancara Terstruktur 

Wawancara terstruktur merupakan wawancara yang dilakukan peneliti 

terhadap subjek penelitian dan peneliti sudah tau pasti infromasi yang akan 

didapatkan dari subjek penelitian. Peneliti harus menyiapkan sejumlah pertanyaan 

dengan alternatif jawaban yang telah disiapkan. 

b. Wawancara Tidak Terstruktur 

Wawancara tidak terstruktur merupakan wawancara yang dilakukan peneliti 

terhadap subjek penelitian secara bebas tidak terstruktur, hanya memakai pedoman 

berupa garis besar masalah penelitian yang sedang diteliti Sahir (2021). 

2. Observasi 

Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan peneliti turun langsung ke 

lapangan, kemudian mengamati gejala yang sedang diteliti setelah itu peneliti bisa 

menggambarkan masalah yang terjadi yang bisa dihubungkan dengan teknik 

pengumpulan data yang lain seperti kuesioner dan wawancara dan hasil yang 

diperoleh dihubungkan dengan teori dan penelitian terdahulu Sahir (2021). 

Observasi dilakukan melalui peninjauan langsung untuk memperoleh gambaran 
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mengenai disiplin kerja dan kepuasan kerja yang diterapkan di lingkungan pegawai 

Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim. Kegiatan ini bertujuan untuk 

melihat kondisi nyata terkait perilaku kerja, kedisiplinan, serta aspek-aspek yang 

memengaruhi kepuasan kerja pegawai. Metode observasi ini digunakan untuk 

memperoleh data primer dan sekunder yang mendukung analisis mengenai 

pengaruh kedua variabel tersebut terhadap kinerja pegawai. 

3.  Kuesioner 

Kuesioner adalah serangkaian instrumen pertanyaan yang disusun 

berdasarkan alat ukur variabel penelitian, pengumpulan data dengan menggunakan 

kuesioner sangat efesien, responden hanya memilih jawaban yang sudah disediakan 

oleh peneliti Sahir (2021). Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan 

angket (kuesioner) yang memuat pernyataan terkait variabel Disiplin Kerja dan 

Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai. Kuesioner ini diberikan kepada 51 

responden dengan menggunakan skala penilaian Likert 1–5, di mana skor 1 

menunjukkan “Sangat Tidak Setuju” dan skor 5 menunjukkan “Sangat Setuju”. 

 

3.7. Instrumen Penelitian 

3.7.1. Uji Validitas 

Validitas dilakukan dengan uji coba pertanyaan penelitian dengan tujuan 

untuk melihat sejauh mana. responden memahami pertanyaan yang diajukan oleh 

peneliti. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan dengan menggunakan perangkat 

lunak SPSS 26 (Statistical Package for the Social Sciences) dan Microsoft Excell 

untuk tabulasi data. Korelasi Bivariate Pearson, juga dikenal sebagai Produk 

Momen Pearson, adalah metode pengujian yang umum digunakan untuk menguji 

validitas. Pengujian validitas dilakukan agar pertanyaan pada kuesioner yang 

diberikan kepada responden tidak menghasilkan data yang menyimpang dari 

gambaran variabel pada penelitian. Kriteria penilaian yang digunakan pada uji 

validitas yaitu jika nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel maka pernyataan tersebut 

berarti valid dan jika nilai r-hitung lebih kecil dari r-tabel maka pernyataan tersebut 

berarti tidak valid (Anwar et al.,2025)  

3.7.2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan 
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akurat dan dapat dipercaya dalam penelitian. Kuesioner dianggap handal atau 

reliabel jika hasilnya konsisten atau stahil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas 

dilakukan setelah menguji validitas untuk mengetahui apakah alat ukur dapat 

digunakan atau tidak (Hidayat, 2021). Kriteria penilaian pada uji reliabilitas suatu 

item adalah dengan menggunakan dua kriteria, yaitu jika nilai alfa Cronbach > 

tingkat signifikan menunjukan bahwa item reliabel dan nilai alfa Cronbach < 

tingkat signifikan menunjukkan bahwa item tersebut tidak reliabel. Tingkat 

signifikan yang umum digunakan bisa 0,5, 0,6, hingga 0,7 tergantung pada 

kebutuhan dalam penelitian.  

 

3.8. Teknik Analisis Data 

3.8.1. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah rangkaian evaluasi yang dilakukan untuk menilai 

data yang digunakan dalam analisis regresi sesuai dengan asumsi dasar yang 

diperlukan untuk output yang relevan (Sugiyono 2020; Das et al., 2025) Uji asumsi 

klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan mampu 

menghasilkan estimasi yang akurat dan tidak bias. Pengujian ini diperlukan agar 

model memenuhi kriteria Best Linear Unbiased Estimator (BLUE) dalam 

analisis regresi linear. 

3.8.1.1. Uji Normalitas  

Menurut (Hutagaol, 2025) Untuk menguji apakah pada suatu model regresi, 

suatu variabel independen dan variabel dependen ataupun keduanya terdistribusi 

dengan normal atau tidak normal dilakukan Uji normalitas. Dalam menentukan 

hipotesis yang diambil dalam uji normalitas: 

Dengan menggunakan probabilitas signifikansi: 

a) apabila probability sig. lebih dari 0,05 (p.sig > 0,05), maka disimpulkan bahwa 

berdistribusi normal. 

b) apabila probability sig. kurang dari 0,05 (p.sig <0,05), maka disimpulkan tidak 

berdistribusi normal. 

3.8.1.2. Uji Multikolineritas 

Menurut Hutagaol (2025) Dalam persamaan regresi linier berganda 

apabila nilai koefisien korelasi antar variabel independent sangat tinggi maka akan 
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terimbas pada estimasi yang tidak tepat, sebab nilai batasan koefisien korelasi yang 

sangat kuat pada batasan 0,9 dan sempurna adalah 1. Model regresi linier berganda 

disebut bagus jika stabil/tidak terjadi multikolineritas antar variabel independen. 

Jika terdapat gejala multikolineritas berarti nilai standard error tinggi, hal ini berarti 

model suatu regresi adalah kurang baik untuk digunakan sebagai penelitian. 

Ketetapan hipotesis dalam uji multikolinearitas adalah sebagai berikut: 

a) apabila nilai r squre VIF > nilai 10,00, maka  terjadi multikolinearitas. 

b) apabila nilai r squre VIF < nilai 10,00, maka disimpulkan bahwa stabil atau 

tidak terjadi multikolinearitas. 

3.8.1.3. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Hutagaol (2025) Uji heteroskedastisitas digunakan adalah 

menguji apa benar bahwa pada sebuah model regresi terjadi ketidaknyamanan 

varian dari residual dalam satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Apabila varian 

berbeda, disebut heteroskedastisitas Apabila tidak terdapat pola tertentu dan tidak 

menyebar di atas maupun di bawah angka nol pada sumbu y, maka dapat 

disimpulkan heteroskedastisitas tidak muncul/terjadi. Pada suatu penelitian 

heteroskedasitas, apabila tidak terdapat keheteroan, maka model penelitian tersebut 

adalah sangat baik. Hasil  uji heterokedastisitas ditentukan berdasarkan kriteria 

sebagai berikut: 

a. jika nilai r < nilai taraf signifikansi, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

heteroskedastisitas. 

b. jika nilai r > nilai taraf signifikansi, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat heteroskedastisitas. 

3.8.2.  Analisis Regresi Linier Berganda 

Sahir (2021) menyatakan regresi berganda adalah metode analisis yang terdiri 

lebih dari dua variabel yaitu dua atau lebih variabel independen dan satu variabel 

dependen. 

Rumus persamaan regresi berganda dapat dijabarkan sebagai berikut: 

Y= a + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan: 

Y  = variabel dependen 

X1, X2   = variabel independen 



 

 

28 

 

                                                                                   Universitas Prabumulih  

a             = konstanta (apabila nilai x sebesar 0, maka Y akan sebesar a atau      

konstanta) 

b1, b 2    = koefesien regresi (nilai peningkatan atau penurunan). 

e              = standar error 

 

3.9. Uji Hipotesis 

3.9.1. Uji Signifikan Parsial (Uji t) 

Sahir (2021) menyatakan uji parsial atau uji t merupakan pengujian kepada 

koefisien regresi secara parsial, untuk mengetahui signifikansi secara parsial atau 

masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Kriteria yang digunakan 

dalam pengujian ini adalah: 

a) Jika t hitung < t tabel maka tidak terdapat pengaruh antara variabel 

dependent terhadap variabel independent (Ho diterima Ha ditolak). 

b) Jika t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh antara variabel dependent 

independent. Terhadap variabel dependent (Ho ditolak Ha diterima) 

3.9.2. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Percobaan F ini dipakai buat mengenali terdapat tidaknya pengaruh dengan 

cara bersama-sama (simultan) variabel bebas terhadap variabel terikat. Pembuktian 

dicoba dengan metode menyamakan angka Fhitung dengan Ftabel pada tingkat 

kepercayaan 5% dan derajat kebebasan df = (n-k-1) di mana n adalah jumlah 

responden dan k adalah jumlah variabel. Hipotesis yang digunakan dalam pengujian 

ini adalah: 

Ho: Variabel-variabel bebas tidak mempunyai pengaruh yang signifikan secara 

bersama-sama terhadap variabel terikatnya. 

Ha: Variabel-variabel bebas mempunyai pengaruh yang signifikan secara Bersama-

sama terhadap variabel terikatnya. 

Menurut Sugiyono rumus untuk uji F: 

 

𝐹 =

𝑅2

𝑅
(1 − 𝑅2)(𝑛 − 𝑘 − 1)
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Keterangan: 

R = koefisien korelasi ganda 

k = jumlah variabel independen 

n = jumlah anggota sampel 

Jika Fhitung
 < Ftabel maka Ho diterima (Ha ditolak) dan jika Fhitung

 >  Ftabel maka Ho 

ditolak (Ha diterima). 

 

3.9.3. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi yang sering disimbolkan dengan R2 pada prinsipnya 

melihat besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Bila angka 

koefisien determinasi dalam model regresi terus menjadi kecil atau semakin dekat 

dengan nol berarti semakin kecil pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel 

terikat atau nilai R² semakin mendekati 100% berarti semakin besar pengaruh 

semua variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Adapun rumus Koefisien determinasi sebagai berikut: 

 

𝐾𝑃 =  𝑟2 × 100% 

 

Keterangan: 

KP = nilai koefisien determinasi 

R2 = nilai koefisien korelasi
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1. Gambaran Umum dan Sejarah Singkat Kecamatan Rambang Kabupaten 

Muara Enim 

4.1.1. Sejarah Singkat Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim 

Kecamatan Rambang merupakan salah satu kecamatan yang berada di 

wilayah administratif Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan, 

Indonesia. Secara historis. Kecamatan Rambang terbentuk sebagai hasil pemekaran 

dari Kecamatan Rambang Lubai berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Muara 

Enim Nomor 14 Tahun 2002. Pemekaran tersebut secara resmi disahkan dan 

diresmikan pada tanggal 13 Juni 2002. Pembentukan Kecamatan Rambang 

dilatarbelakangi oleh kebutuhan untuk meningkatkan efektivitas penyelenggaraan 

pemerintahan, pelayanan publik, serta percepatan pembangunan wilayah, seiring 

dengan luasnya cakupan wilayah dan meningkatnya jumlah penduduk pada 

kecamatan induk saat itu. Pada awal pembentukannya, Kecamatan Rambang terdiri 

atas sejumlah desa yang kemudian berkembang menjadi 13 desa, yaitu Negeri 

Agung, Baru Rambang, Sugihan, Sukarami, Tanjung Dalam, Tanjung Raya, Pagar 

Agung, Sugih Waras, Sumber Rahayu, Marga Mulia, Kencana Mulia, Air Keruh, 

dan Sugih Waras Barat. Keberadaan desa-desa tersebut menjadi fondasi utama 

dalam penyelenggaraan pemerintahan tingkat kecamatan sekaligus sebagai pusat 

aktivitas sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat setempat. 

Dalam perkembangannya, Kecamatan Rambang terus mengalami 

peningkatan sarana dan prasarana pendukung kehidupan masyarakat, termasuk di 

bidang pendidikan. Seluruh desa telah memiliki Sekolah Dasar Negeri, serta 

didukung oleh beberapa lembaga pendidikan tingkat menengah, antara lain SMP 

Negeri 1 Rambang, SMP Negeri 2 Rambang, SMP Negeri 3 Rambang, SMP Negeri 

4 Rambang, SMP PGRI Rambang, dan SMA Negeri 1 Rambang. Keberadaan 

institusi pendidikan tersebut mencerminkan komitmen pemerintah daerah dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia sebagai bagian dari pembangunan 

wilayah yang berkelanjutan, dengan demikian, secara historis dan administratif, 

Kecamatan Rambang
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merupakan hasil kebijakan desentralisasi dan pemekaran wilayah yang bertujuan 

untuk meningkatkan efektivitas tata kelola pemerintahan serta pemerataan 

pembangunan. Sejak diresmikan pada tahun 2002 hingga saat ini, Kecamatan 

Rambang terus berkembang sebagai wilayah administratif yang memiliki potensi 

sumber daya dan peran strategis dalam mendukung pembangunan Kabupaten 

Muara Enim secara keseluruhan. 

a. Keadaan Geografi 

Kecamatan Rambang merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Muara 

Enim, Provinsi Sumatera Selatan. Secara geografis, Kecamatan Rambang terletak 

di wilayah perbatasan antar daerah sehingga memiliki posisi yang cukup strategis 

dalam mendukung aktivitas pemerintahan dan masyarakat. 

Adapun batas wilayah Kecamatan Rambang adalah sebagai berikut: 

• Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Rambang Kapak Tengah, Kota 

Prabumulih. 

• Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Rambang Kuang, Kabupaten 

Ogan Ilir. 

• Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Lubai, Kabupaten Muara Enim. 

• Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Rambang Niru, Kabupaten 

Muara Enim. 

4.1.2. Visi dan Misi Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim. 

a. Visi Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim 

Visi pembangunan Kabupaten Muara Enim Tahun 2025–2029 adalah “Muara 

Enim Bangkit Rakyat Sejahtera, Maju dan Berkelanjutan (MEMBARA)”. Visi ini 

mencerminkan arah kebijakan pembangunan daerah yang berorientasi pada upaya 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh melalui peningkatan 

kualitas hidup yang berkelanjutan. Konsep “bangkit” dalam visi ini mengandung 

makna adanya semangat untuk terus berkembang dan beradaptasi dalam 

menghadapi berbagai tantangan pembangunan, baik di bidang ekonomi, sosial, 

maupun lingkungan. Sementara itu, “rakyat sejahtera” menunjukkan tujuan utama 

pembangunan yang berfokus pada peningkatan taraf hidup masyarakat melalui 

pemenuhan kebutuhan dasar, peningkatan pendapatan, serta terciptanya kondisi 

sosial yang adil dan merata. Lebih lanjut, kata “maju” dalam visi ini 
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mengindikasikan adanya dorongan untuk meningkatkan daya saing daerah melalui 

penguatan sumber daya manusia yang berkualitas, inovatif, dan produktif, serta 

didukung oleh pembangunan infrastruktur dan suprastruktur yang memadai. 

Adapun aspek “berkelanjutan” menegaskan bahwa seluruh proses pembangunan 

harus memperhatikan keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, kelestarian 

lingkungan, dan keberlanjutan sosial, sehingga manfaat pembangunan dapat 

dirasakan tidak hanya oleh generasi saat ini, tetapi juga oleh generasi yang akan 

datang. Dengan demikian, visi “Muara Enim Bangkit Rakyat Sejahtera, Maju dan 

Berkelanjutan (MEMBARA)” menjadi landasan utama dalam perencanaan dan 

pelaksanaan pembangunan daerah, sekaligus sebagai pedoman bagi seluruh 

perangkat daerah, termasuk Kecamatan Rambang, dalam menyusun program dan 

kegiatan yang selaras dengan tujuan pembangunan daerah secara menyeluruh, 

terarah, dan berkesinambungan. 

b. Misi Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim 

Untuk mewujudkan visi pembangunan Kabupaten Muara Enim Tahun 2025–

2029, ditetapkan beberapa misi sebagai arah strategis dalam pelaksanaan 

pembangunan daerah, yaitu: 

1. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang mandiri dan berdaya saing 

melalui penguatan sektor pendidikan, peningkatan keterampilan, serta 

pembinaan karakter yang berlandaskan nilai moral dan etika. 

2. Mewujudkan pertumbuhan ekonomi daerah yang tangguh dan inklusif 

dengan memanfaatkan potensi daerah secara optimal guna meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat secara merata. 

3. Meningkatkan pembangunan infrastruktur dan suprastruktur dasar yang 

unggul dan merata untuk mendukung konektivitas wilayah serta 

memperlancar aktivitas ekonomi dan sosial masyarakat. 

4. Meningkatkan kualitas lingkungan hidup, memperkuat ketahanan terhadap 

bencana, serta menjaga stabilitas keamanan dan ketertiban umum guna 

menciptakan kondisi yang aman dan kondusif. 

5. Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang profesional, kredibel, transparan, 

dan akuntabel, serta berorientasi pada peningkatan kualitas pelayanan publik. 
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4.1.3. Struktur Organisasi, Tugas Pokok Dan Fungsi Kecamatan Rambang 

Kabupaten Muara Enim. 

a. Struktur Organisasi 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Muara Enim Nomor 2 Tahun 2016 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah serta Peraturan Bupati Muara 

Enim Nomor 31 Tahun 2016 tentang Penjabaran Tugas dan Fungsi Kecamatan 

dalam Kabupaten Muara Enim, struktur organisasi Kantor Camat Rambang terdiri 

atas unsur pimpinan, unsur staf, dan kelompok jabatan fungsional. 

Adapun susunan struktur organisasi Kantor Camat Rambang adalah sebagai 

berikut: 

1. Camat 

2. Sekretaris Kecamatan 

3. Kasi Pemerintahan 

4. Kasi Pemberdayaan Masyarakat Desa dan Pembangunan 

5. Kasi Ekonomi dan Kesejahteraan Soaial 

6. Kasi Keamanan dan Ketertiban Umum 

7. Kasi Pelayanan Umum 

8. Kasubbag Perencanaan dan Keuangan 

9. Kasubbag Umum dan Kepegawaian 

10. Kelompok Fungsional 

Struktur organisasi tersebut menggambarkan adanya pembagian tugas, 

wewenang, dan tanggung jawab yang jelas dalam penyelenggaraan pemerintahan 

di tingkat kecamatan. Pembagian tersebut dimaksudkan agar setiap unsur organisasi 

dapat melaksanakan fungsi dan perannya secara efektif dan efisien sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. Camat sebagai pimpinan tertinggi di tingkat kecamatan 

memiliki peran strategis dalam mengoordinasikan seluruh kegiatan pemerintahan, 

pelaksanaan pelayanan publik kepada masyarakat, serta melakukan pembinaan dan 

pengawasan terhadap desa-desa yang berada di wilayah Kecamatan Rambang. 

Selain itu, Camat juga bertanggung jawab dalam memastikan bahwa setiap program 

dan kebijakan pemerintah daerah dapat dilaksanakan dengan baik di tingkat 

kecamatan. Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, Camat dibantu oleh Sekretaris 

Kecamatan yang memiliki peran penting dalam mengoordinasikan pelaksanaan 

administrasi umum, pengelolaan keuangan, serta urusan kepegawaian di 
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lingkungan kantor kecamatan. Sekretaris Kecamatan juga bertugas mendukung 

kelancaran kegiatan operasional pemerintahan melalui pengelolaan administrasi 

yang tertib, sistematis, dan akuntabel. Sementara itu, masing-masing Kepala Seksi 

memiliki tanggung jawab untuk melaksanakan tugas-tugas pemerintahan sesuai 

dengan bidang urusan yang menjadi kewenangannya. Setiap kepala seksi berperan 

dalam mengelola, mengoordinasikan, serta melaksanakan program kerja yang 

berkaitan dengan bidangnya, sehingga pelaksanaan tugas pemerintahan di tingkat 

kecamatan dapat berjalan secara optimal. 

Dengan adanya struktur organisasi yang tersusun secara sistematis tersebut, 

diharapkan proses penyelenggaraan pemerintahan, pelayanan kepada masyarakat, 

serta pelaksanaan berbagai program pembangunan di wilayah Kecamatan Rambang 

dapat terlaksana secara terarah, terkoordinasi, dan bertanggung jawab sesuai 

dengan prinsip-prinsip tata kelola pemerintahan yang baik. 

Adapun struktur organisasi Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim 

dapat dilihat pada bagan berikut ini gambar 4.1 (Lampiran). 

a. Tugas Pokok dari Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim 

Kecamatan Rambang mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagian 

urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah, yang pelaksanaannya 

dilimpahkan oleh bupati kepada amat sebagai perangkat daerah di tingkat 

kecamatan. Dalam menjalankan tugas tersebut, kecamatan berperan sebagai unsur 

pelaksana pemerintahan daerah yang bertanggung jawab dalam penyelenggaraan 

administrasi pemerintahan, pelayanan publik, serta pembinaan terhadap desa-desa 

di wilayah kerjanya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. 

b. Fungsi Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim 

Dalam rangka melaksanakan tugas pokoknya, Kecamatan Rambang memiliki 

beberapa fungsi sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan penyelenggaraan pemerintahan umum di wilayah kecamatan 

rambang. 

b. Pengoordinasian kegiatan pemberdayaan masyarakat dalam rangka 

meningkatkan partisipasi dan kesejahteraan masyarakat; 
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c. Pengoordinasian upaya penyelenggaraan ketenteraman dan ketertiban umum 

di wilayah kecamatan rambang. 

d. Pengoordinasian pelaksanaan serta pengawasan terhadap penerapan 

Peraturan Daerah dan Peraturan Bupati. 

e. Pengoordinasian pemeliharaan dan pengelolaan sarana serta prasarana 

pelayanan umum di tingkat kecamatan rambang. 

Fungsi-fungsi tersebut dilaksanakan secara terpadu guna mendukung terciptanya 

tata kelola pemerintahan yang efektif, efisien, dan akuntabel di lingkungan 

Kecamatan Rambang. 

4.2. Karakteristik Responden 

Penyajian data secara deskriptif dalam penelitian bertujuan untuk memberikan 

gambaran mengenai profil data yang diperoleh serta menjelaskan keterkaitan 

antarvariabel yang diteliti. Statistik deskriptif digunakan untuk memaparkan 

kondisi umum data sehingga pembaca dapat memahami karakteristik dan pola yang 

muncul dalam penelitian. Informasi mengenai keadaan atau karakteristik responden 

juga disajikan sebagai data pendukung guna memperjelas serta memperdalam 

interpretasi terhadap temuan penelitian. Adapun responden dalam penelitian ini 

memiliki sejumlah karakteristik tertentu, yang meliputi beberapa aspek sebagai 

berikut: 

4.2.1.  Jenis Kelamin Responden 

Adapun data mengenai jenis kelamin responden di Kantor Camat Rambang 

Kabupaten Muara Enim sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Jenis Kelamin Responden 

No Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Presentase (%) 

1 Laki-laki 39 76,5 % 

2 Perempuan 12 23,5 % 

Jumlah  51 100 % 

Sumber: Data diolah 2026. 

Berdasarkan pada tabel 4.1, karakteristik responden berdasarkan jenis 

kelamin diklasifikasikan ke dalam dua kategori, yaitu laki-laki dan perempuan. 

Hasil penyebaran kuesioner memperlihatkan bahwa jumlah responden laki-laki 

lebih besar dibandingkan dengan responden perempuan. 
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Secara rinci, responden laki-laki berjumlah 39 orang atau sebesar 76,5 % 

sedangkan responden perempuan berjumlah 12 orang atau sebesar 23,5 %. Data 

tersebut menunjukkan bahwa komposisi responden dalam penelitian ini didominasi 

oleh karyawan berjenis kelamin laki-laki. 

4.2.2. Usia Responden 

Adapun data mengenai usia responden di Kantor Camat Rambang 

Kabupaten Muara Enim sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Usia Responden 

No Usia  Jumlah (Orang) Presentase (%) 

1 <25 Tahun 1 1.9 % 

2 25-35 Tahun 26 51,0% 

3 36-60 Tahun 24 47,1% 

Jumlah 51 100% 

Sumber: Data diolah 2026. 

Berdasarkan karakteristik usia responden, mayoritas responden berada pada 

kelompok usia 25-35 tahun, yaitu sebanyak 26 orang atau sebesar 51,0% 

selanjutnya, responden yang berada pada rentang usia 36-60 tahun berjumlah 24 

orang dengan persentase 47,1%, sedangkan responden pada rentang usia, 25 tahun 

berjumlah 1 orang atau sebesar 1,9%. Data tersebut menunjukkan bahwa komposisi 

responden dalam penelitian ini didominasi oleh kelompok usia 25-35 tahun. 

4.2.3. Pendidikan Responden 

Adapun data mengenai pendidikan responden di Kantor Camat Rambang 

Kabupaten Muara Enim sebagai berikut: 

Tabel 4.3. Pendidikan 

No Pendidikan Jumlah (Orang) Presentase (%) 

1 SMA/SEDERAJAT 31 61,78% 

2 D3 4 7,84% 

3 S1 15 29,41% 

4 S2 1 1,96% 

Jumlah 51 100% 

Sumber: Data diolah 2026. 

Berdasarkan Tabel 4.3, karakteristik responden ditinjau dari tingkat 

pendidikan menunjukkan bahwa lulusan SMA/sederajat merupakan kategori yang 

paling dominan, yaitu sebanyak 31 orang atau sebesar 61,78%, responden dengan 

pendidikan Strata 1 (S1) berjumlah 15 orang (29,41%), responden dengan 
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pendidikan Diploma III (D3) sebanyak 4 orang (7,84%), dan responden dengan 

pendidikan Strata 2 (S2) sebanyak 1 orang (1,96%). Data tersebut mengindikasikan 

bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini memiliki latar belakang 

pendidikan SMA/sederajat. 

4.2.4. Masa Kerja Responden 

Adapun data mengenai masa kerja responden di Kantor Camat Rambang 

Kabupaten Muara Enim sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Masa Kerja Responden 

No Masa Kerja Jumlah (Orang) Presentase (%) 

1 <1 Tahun 9 17,65% 

2 1-3 Tahun 9 17,65% 

3 4-6 Tahun 10 19,61% 

4 >6 Tahun 23 45,09% 

Jumlah 51 100% 

Sumber: Data diolah 2026 

Berdasarkan Tabel 4.4, karakteristik responden ditinjau dari masa kerja 

menunjukkan bahwa pegawai dengan masa kerja lebih dari >6 tahun merupakan 

kategori yang paling dominan, yaitu sebanyak 23 orang atau sebesar 45,09%, masa 

kerja pegawai 4-6 Tahun sebanyak 10 orang atau sebesar 19,61%, sementara itu, 

pegawai dengan masa kerja <1 dan 1-3 tahun berjumlah sama yaitu 9 orang atau 

sebesar 17,65%. 

Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden dalam 

penelitian ini memiliki masa kerja lebih dari enam tahun, yang mengindikasikan 

bahwa mayoritas pegawai telah memiliki pengalaman kerja yang relatif lama di 

instansi tersebut. 

4.3.  Deskripsi Tanggapan Responden 

 Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner kepada responden, diperoleh 

gambaran mengenai tanggapan karyawan Kantor Camat Rambang Kabupaten 

Muara Enim terhadap variabel yang diteliti. Instrumen penelitian menggunakan 

skala pengukuran berupa skala Likert dengan lima kategori jawaban. Adapun 

pemberian skor untuk masing-masing alternatif jawaban adalah sebagai berikut: 

1. Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1,  

2. Tidak Setuju (TS) diberi skor 2,  



 

 

38 

 

 

  Universitas Prabumulih 
 

3. Netral (N) diberi skor 3,  

4. Setuju (S) diberi skor 4 

5. Sangat Setuju (SS) diberi skor 5. 

Kriteria Skala Rata-rata jawaban Responden Adalah: 

1. 1.0 – 1.80 = Sangat Tidak Baik 

2. 1.81 – 2.60 = Tidak Baik 

3. 2.61 – 3.40 = Kurang Baik 

4. 3.41 – 4.20 = Baik 

5. 4.21 – 5.00 = Sangat Baik 

Skala rata-rata diatas untuk memberikan penilaian dalam menjawab 

pernyataan atau pertanyaan yang ada dalam kuesioner. Pada bagian ini, 

pembahasan difokuskan pada tiga aspek utama, yaitu disiplin kerja, kepuasan kerja, 

dan kinerja pegawai, serta pengaruh disiplin kerja dan kepuasan kerja terhadap 

kinerja pegawai pada Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim. 

4.3.1.  Tanggapan Responden Mengenai Disiplin Kerja (X1) 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner kepada responden, maka tanggapan responden mengenai variabel 

Disiplin Kerja pada Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim dapat 

disajikan secara lebih jelas dan sistematis dalam bentuk tabel sebagaimana 

ditunjukkan pada Tabel 4.5 berikut. 

Tabel 4.5 

Tanggapan Responden Mengenai Disiplin Kerja (X1) 

NO 

Pernyataan 

Skor 
Total X1̅̅̅̅  

SS (5) S (4) N (3) TS (2) STS (1) 

P.1 14 70 25 100 3 9 9 18 0 0 51 197 3.86 

P.2 16 80 23 92 2 6 9 18 1 1 51 197 3.86 

P.3 19 95 22 88 2 6 8 16 0 0 51 205 4.02 

P.4 14 70 28 112 3 9 5 10 1 1 51 202 3.96 

P.5 17 85 32 128 1 3 0 0 1 1 51 217 4.25 

P.6 17 85 29 116 3 9 2 4 0 0 51 214 4.20 

P.7 14 70 29 116 3 9 5 10 0 0 51 205 4.02 

P.8 13 65 30 120 0 0 7 14 1 1 51 200 3.92 

NILAI RATA-RATA 4.01 

  Sumber: Data diolah 2026 
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Berdasarkan hasil analisis yang disajikan pada Tabel 4.5, diketahui bahwa 

nilai rata-rata (mean) untuk variabel Disiplin Kerja adalah sebesar 4,01. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa tingkat disiplin kerja pegawai berada dalam kategori 

yang baik. Dengan demikian, dapat diinterpretasikan bahwa Disiplin Kerja 

memiliki pengaruh yang positif terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Camat 

Rambang Kabupaten Muara Enim. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi 

tingkat disiplin kerja yang dimiliki oleh pegawai, maka semakin baik pula kinerja 

yang dihasilkan. Hal ini berarti Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

pada Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim baik. 

4.3.2. Tanggapan Responden Mengenai Kepuasan Kerja  

Dapat disajikan tanggapan responden Kepuasan Kerja pada Kantor Camat 

Rambang Kabupaten Muara Enim dalam table 4.6 sebagai berikut:  

Tabel 4.6 

Tanggapan Responden Mengenai Kepuasan Kerja (X2) 

NO 

Pernyataan 

Skor 

Total X2̅̅̅̅  

SS (5) S (4) N (3) TS (2) 

STS 

(1) 

P.1 17 85 30 120 4 12 0 0 0 0 51 217 4.25 

P.2 13 65 30 120 3 9 4 8 1 1 51 203 3.98 

P.3 11 55 27 108 6 18 7 14 0 0 51 195 3.82 

P.4 15 75 27 108 5 15 4 8 0 0 51 206 4.04 

P.5 15 75 29 116 1 3 4 8 2 2 51 204 4.00 

P.6 14 70 28 112 6 18 3 6 0 0 51 206 4.04 

P.7 18 90 26 104 3 9 4 8 0 0 51 211 4.14 

P.8 19 95 24 96 3 9 5 10 0 0 51 210 4.12 

NILAI RATA-RATA 4.05 

Sumber: Data diolah 2026 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata variabel Kepuasan 

Kerja Adalah sebesar 4,05. Nilai tersebut menunjukkan bahwa tingkat kepuasan 

kerja pegawai berada pada kategori yang baik. Dengan demikian, dapat 

diinterpretasikan bahwa Kepuasan Kerja memiliki pengaruh yang positif terhadap 

Kinerja Pegawai pada Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim. Hal ini 

berarti Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Camat 

Rambang Kabupaten Muara Enim baik. 
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4.3.3. Tanggapan Responden Mengenai Kinerja Pegawai (Y) 

Dapat disajikan tanggapan responden Kinerja Pegawai pada Kantor Camat 

Rambang Kabupaten Muara Enim dalam table 4.7 sebagai berikut:  

 

Tabel 4.7 

Tanggapan Responden Mengenai Kinerja Pegawai (Y) 

NO 

Pernyataan 

Skor 
Total Y̅ 

SS (5) S (4) N(3) TS(2) STS(1) 

P.1 11 55 37 148 3 9 0 0 0 0 51 212 4.16 

P.2 14 70 34 136 3 9 0 0 0 0 51 215 4.22 

P.3 11 55 34 136 3 9 3 6 0 0 51 206 4.04 

P.4 10 50 26 104 5 15 8 16 2 2 51 187 3.67 

P.5 11 55 30 120 4 12 3 6 3 3 51 196 3.84 

P.6 17 85 23 92 7 21 4 8 0 0 51 206 4.04 

P.7 16 80 27 108 5 15 3 6 0 0 51 209 4.10 

P.8 16 80 27 108 5 15 2 4 1 1 51 208 4.08 

P.9 17 85 24 96 4 12 5 10 1 1 51 204 4.00 

P.10 13 65 21 84 10 30 7 14 0 0 51 193 3.78 

P.11 12 60 30 120 6 18 2 4 1 1 51 203 3.98 

P.12 12 60 27 108 8 24 3 6 1 1 51 199 3.90 

NILAI RATA-RATA 3.98 

 Sumber: Data diolah 2026 

Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata variabel Kinerja 

Pegawai adalah sebesar 3,98. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kinerja pegawai 

telah berjalan dengan baik, yang tercermin dari kemampuan pegawai dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara efektif sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku. hal ini berarti tanggapan responden terhadap Kinerja Pegawai pada 

Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim baik.  

4.4. Uji Validitas dan Uji Reabilitas 

4.4.1.  Analisis Uji Validitas 

Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

bantuan program Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 26. 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana setiap butir pernyataan 

dalam kuesioner mampu mengukur variabel yang diteliti secara tepat dan akurat 

sesuai dengan konsep yang ditetapkan dalam penelitian. Dengan dilakukannya uji 
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validitas, peneliti dapat memastikan bahwa setiap item pernyataan yang digunakan 

benar-benar dapat menggambarkan variabel yang diteliti serta layak digunakan 

sebagai instrumen pengumpulan data. Adapun kriteria yang digunakan dalam 

menentukan valid atau tidaknya suatu item pernyataan adalah sebagai berikut 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X1) 

 
 Sumber: Data diolah 2026 (SPSS 2026) 

Berdasarkan hasil pengujian yang tersaji pada tabel tersebut, seluruh butir 

pertanyaan pada variabel Disiplin Kerja dinyatakan memenuhi kriteria yang 

ditetapkan. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi masing-masing item 

yang lebih besar dibandingkan nilai rtabel pada df = 51-2 = 49 dengan Tingkat 

signifikansi 5% melalui uji dua arah yaitu sebesar 0,275. Dengan demikian, setiap 

item pernyataan diinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen 

penelitian. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja (X2) 

 

  Sumber: Data diolah 2026 (SPSS 2026) 
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Berdasarkan hasil pengujian yang tersaji pada tabel tersebut, seluruh butir 

pertanyaan pada variabel Kepuasan Kerja dinyatakan memenuhi kriteria yang 

ditetapkan. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi masing-masing item 

rhitung yang lebih besar dibandingkan nilai rtabel pada df = 51-2 = 49 dengan Tingkat 

signifikansi 5% melalui uji dua arah yaitu sebesar 0,275. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa setiap item pernyataan memiliki tingkat validitas yang baik serta mampu 

merepresentasikan variabel yang diukur secara tepat dan akurat. Dengan demikian, 

seluruh item pernyataan pada variabel Kepuasan Kerja dapat dinyatakan valid dan 

tidak terdapat item yang gugur, sehingga seluruh butir pernyataan tersebut layak 

digunakan sebagai instrumen penelitian.  

Tabel 4.10 

Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

 

Sumber: Data diolah 2026 (SPSS 2026) 

Berdasarkan hasil pengujian yang tersaji pada tabel tersebut, seluruh butir 

pertanyaan pada variabel Kinerja Pegawai dinyatakan memenuhi kriteria yang 

ditetapkan. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi masing-masing item 

yang lebih besar dibandingkan nilai rtabel pada df = 51-2 = 49 dengan Tingkat 
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signifikansi 5% melalui uji dua arah yaitu sebesar 0,275. Dengan demikian, setiap 

item pernyataan diinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen 

penelitian. 

4.4.2. Analisis Uji Realibitas 

Suatu variabel dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 

pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu kewaktu dan suatu variable 

dikatakan reliabel/konsisten apabila alpha >0,60. 

 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Reliabilitas  

Reliability Statistics 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
N of Items 

X1 .857 8 

X2 .776 8 

Y .805 12 

 

Sumber: Data diolah 2026 (SPSS 2026) 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan IBM SPSS Statistics, 

diperoleh nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel Disiplin Kerja (X₁) sebesar 0,857, 

variabel Kepuasan Kerja (X₂) sebesar 0,776, dan variabel Kinerja Pegawai (Y) 

sebesar 0,805. Nilai-nilai tersebut menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki 

koefisien reliabilitas yang berada di atas batas minimum yang telah ditetapkan, 

yaitu sebesar 0,60. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap item pernyataan dalam 

kuesioner mampu memberikan hasil yang konsisten dalam mengukur masing-

masing variabel penelitian. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh 

instrumen penelitian yang digunakan telah memenuhi kriteria reliabilitas, sehingga 

layak dan dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam 

penelitian ini. 
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4.5. Uji Asumsi Klasik 

4.5.1.  Uji Normalitas 

Uji Normalitas dapat dilakukan melalui analisis grafik normal probability 

plot (P-Plot). Apabila titik-titik pada grafik tersebut tersebar di sekitar garis 

diagonal serta mengikuti arah garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa data 

penelitian memiliki distribusi normal. Adapun hasil pengujian normalitas 

menggunakan P-Plot ditampilkan pada gambar berikut ini: 

 

Gambar 4.2 

Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Data diolah 2026 (SPSS 2026) 

Hasil pengujian normalitas menggunakan grafik normal P-Plot pada variabel 

Disiplin Kerja dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Camat 

Rambang Kabupaten Muara Enim dapat dilihat pada gambar 4.2. Berdasarkan 

grafik tersebut, terlihat bahwa titik-titik data menyebar di sekitar garis diagonal dan 

tidak menyimpang jauh darinya atau mengikuti arah garis diagonal, maka model 

regresi memenuhi asumsi normalitas. 
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Selain itu, uji normalitas juga dilakukan dengan menggunakan one sample 

Kolmogorov yaitu dengan ketentuan apabila nilai signifikan diatas 0,05 maka data 

terdistribusi normal sebaliknnya jika hasil sample Kolmogorov dibawah 0,05, maka 

tidak terdistribusi normal, Hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov 

Smirnov dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber: Data diolah 2026 (SPSS 2026) 

Hasil pengujian pada Kolmogorov Smirnov test menunjukan bahwa nilai 

signifikan lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,065. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data terdistribusi normal. 

4.5.2.  Uji Multikolonieritas 

Menurut Hutagaol (2025) Dalam persamaan regresi linier berganda apabila 

nilai koefisien korelasi antar variabel independent sangat tinggi maka akan terimbas 

pada estimasi yang tidak tepat, sebab nilai batasan koefisien korelasi yang sangat 

kuat pada batasan 0,9 dan sempurna adalah 1. Model regresi linier berganda disebut 

bagus jika stabil/tidak terjadi multikolineritas antar variabel independen. Jika 

terdapat gejala multikolineritas berarti nilai standard error tinggi, hal ini berarti 

model suatu regresi adalah kurang baik untuk digunakan sebagai penelitian. 
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Ketetapan hipotesis dalam uji multikolinearitas adalah sebagai berikut: 

1. apabila nilai r squre VIF > nilai 10,00, maka  terjadi multikolinearitas. 

2. apabila nilai r squre VIF < nilai 10,00, maka disimpulkan bahwa stabil atau 

tidak terjadi multikolinearitas. 

 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Sumber: Data diolah 2026 (SPSS 26) 

Berdasarkan tabel 4.15 dapat diketahui semua nilai VIF < 10 dan nilai 

tolerance diatas 0,10 berarti tidak terjadi multikolinearitas, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa uji multikolinearitas terpenuhi. 

4.5.3.  Uji Heteroskedastisitas 

Hasil dari Uji Heteroskedastisitas dapat dilihat melalui tabel scatterplot, 

berikut dapat dilihat pada gambar di bawah merupakan hasil dari scatterplot yang 

penulis dapat dalam melakukan tes di SPSS Versi 26. 

 

Gambar 4.3 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Data diolah 2026 (SPSS 26) 
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Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas sebab tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas 

dan dibawah angka 0 pada garis Y, sehingga dapat dikatakan Uji 

heteroskedastisitas. 

4.6. Uji Regresi Linear Berganda 

Uji regresi berganda adalah metode analisis yang terdiri lebih dari dua 

variabel yaitu dua atau lebih variabel independen dan satu variabel dependen. 

Digunakan untuk menggambarkan garis yang menunjukan arah hubungan antar 

variabel, serta dipergunakan untuk melakukan prediksi, dengan rumus persamaan 

regresi berganda dapat dijabarkan sebagai berikut: 

Y= a + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan: 

Y     = Kinerja Pegawai 

X1  = Disiplin Kerja 

X2  = Kepuasan Kerja 

b1b2 = Koefisien Regresi 

a  = Konstanta 

e                = Standar Error 

Berdasarkan analisis diperoleh hasil analisis sebagai berikut: 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

Sumber: Data diolah 2026 (SPSS 2026) 

Dari tabel 4.16 diatas dapat diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai 

berikut: 
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Y = 14,593 + 0,510X1 + 0,520X2 + e 

Persamaan diatas dapat diartikan sebagai berikut: 

a. Konstanta sebesar 14,593 artinya apabila disiplin kerja dan kepuasan kerja 

adalah nol (0) maka Kinerja Pegawai Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara 

Enim nilainya sebesar 14,593. 

b. Koefisien regresi pada variabel disiplin kerja (X1) sebesar 0,510 adalah positif. 

Artinya terjadi hubungan yang positif antara disiplin kerja dengan kinerja 

pegawai jadi, apabila terjadi peningkatan satu satuan pada variabel independen 

yaitu disiplin kerja (X1) dan dimana faktor-faktor lain tersebut konstan, maka 

akan dapat meningkatkan variabel dependen yaitu kinerja pegawai sebesar 0,510 

satuan. 

c. Koefisien regresi pada variabel kepuasan kerja (X2) sebesar 0,520 adalah positif. 

Artinya terjadi hubungan yang posotif antara kepuasan kerja dengan kinerja 

Pegawai jadi, apabila terjadi peningkatan satu satuan pada variabel independen 

yaitu kepuasan kerja (X2) dan dimana faktor-faktor lain tersebut konstan, maka 

akan dapat meningkatkan variabel dependen yaitu kinerja pegawai sebesar 0,520 

satuan. 

4.7. Uji Hipotesis 

4.7.1. Uji t (Uji Parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel 

independen terhadap variabel dependen. Dengan taraf signifikan 5 atau 0,05 

sebagai berikut: 

1. Jika thitung < ttabel, sig > 0,05 maka variabel independen secara individual tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen (hipotesis ditolak). 

2. Jika thitung > ttabel, sig < 0,05 maka variabel independen secara individual 

berpengaruh terhadap variabel dependen (hipotesis diterima). Nilai t tabel pada 

df = N -2 = 51 - 2 = 49 dengan sig. 0,05 melalui uji dua arah yaitu sebesar 2,009. 

Dapat dilihat pada tabel 4.17 di bawah ini: 
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Tabel 4.15. Hasil Uji t 

 

Sumber: Data diolah 2026 (SPSS 26) 

1. Variabel disiplin kerja (X1) secara parsial berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai (Y). Berdasarkan tabel 4.17 diatas dapat 

dilihat bahwa variabel disiplin kerja (X1) memiliki pengaruh secara parsial 

dengan variabel kinerja pegawai (Y). Dimana thitung > ttabel atau 3,946> 2,009 

dengan nilai signifikan sebesar 0,000<0,05. Ho ditolak Ha diterima, hal ini dapat 

diartikan adanya pengaruh positif dan signifikan antara disiplin kerja (X1) 

terhadap kinerja pegawai (Y) di Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara 

Enim. Maka bisa dikatakan hipotesis (H1) diterima. 

2. Variabel kepuasan kerja (X2) secara parsial berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai (Y). Berdasarkan tabel 4.17 diatas dapat 

dilihat bahwa variabel kepuasan kerja (X2) memiliki pengaruh secara parsial 

dengan variabel kinerja pegawai (Y). Dimana thitung > ttabel atau 3,276> 2,009 

dengan nilai signifikan sebesar 0,002<0,05. Ho ditolak Ha diterima, hal ini dapat 

diartikan adanya pengaruh positif dan signifikan antara kepuasan kerja (X2) 

terhadap kinerja pegawai (Y) di Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara 

Enim. Maka bisa dikatakan Hipotesis (H2) diterima. 

4.7.2. Uji F (Uji Simultan) 

Uji F Adalah uji statistic yang menunjukan apakah variabel bebas 

(independent) terdapat dalam model regresi mempunyai pengaruh signifikan secara 

simultan (bersama-sama) terhadap variabel terikat (dependent). Kriteria pengetesan 

menggunakan taraf signifikan 0,05. Apabila nilai signifikan < 0,05 maka model 

penelitian digunakan. Sedangkan apabila nilai signifikansi > 0,05 maka model 

penelitian tidak memadai untuk digunaka. Sebagai berikut:  
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1. Ho diterima, Ha ditolak apabila Fhitung < Ftabel atau probabilitas > dari tingkat 

signifikan (Sig > 0,05), artinya semua variabel bebas secara bersama-sama  

tidak  berpengaruh terhadap variabel terikat. 

2. Ho ditolak, Ha diterima apabila Fhitung > Ftabel atau probabilitas < dari tingkat 

signifikan (Sig < 0,05), artinya semua variabel bebas secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap variabel terikat. Nilai F tabel pada df1 = k - 1 = 2 - 1 = 

1 df2 = n – k – 1= 51 – 2 -1 = 48 dengan sig. 0,05 melalui uji dua arah yaitu 

sebesar 4,04. 

Tabel 4.16. Hasil Uji F 

 

      Sumber: Data diolah 2026 (SPSS 26) 

Berdasarkan tabel 4.18 diatas maka dapat dikatakan berpengaruh apabila 

Fhitung > Ftabel. Sebaliknya tidak terdapat pengaruh apabila Fhitung < Ftabel. Hasil 

penelitian diatas menunjukan bahwa Fhitung > Ftabel atau 29,895 > 4,04 dengan nilai 

signifikan 0,000<0,05. Ho ditolak Ha diterima, hal ini dapat diartikan adanya 

pengaruh positif dan signifikan variabel disiplin kerja (X1) dan kepuasan kerja (X2) 

secara bersama (simultan) terhadap kinerja pegawai (Y) pada Kantor Camat 

Rambang Kabupaten Muara Enim. 

4.8. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Koefisien determinasi yang sering disimbolkan dengan R2 pada prinsipnya 

melihat besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Bila angka 

koefisien determinasi dalam model regresi terus menjadi kecil atau semakin dekat 

dengan nol berarti semakin kecil pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel 

terikat atau nilai R² semakin mendekati 100% berarti semakin besar pengaruh 

semua variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai determinasi adalah antara nol 

dan satu. Terlihat pada tabel di bawah ini: 
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                                       Tabel 4.17. Hasil Uji R2 

 

      Sumber: Data diolah 2026 (SPSS 26) 

Berdasarkan tabel 4.19 hasil penelitian diatas menunjukan bahwa koefisien 

determinasi (Adjust R Square) diketahui memiliki nilai sebesar 0,536 satuan. Hal 

ini berarti bahwa besarnya variabel Disiplin Kerja (X1) dan Kepuasan kerja (X2) 

terhadap Kinerja Pegawai (Y) Adalah sebesar 53,6 % sedangkan sisanya 46,4 % 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti misalnya motivasi kerja, gaya 

kepemimpinan, budaya organisasi, beban kerja serta lingkungan kerja nonfisik. 

4.9. Pembahasan 

1. Pengaruh Disiplin Kerja (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y) di kantor 

Camat Rambang Kabupaten Muara Enim. 

Hipotesis Pertama (H1) menyatakan disiplin kerja (X1) berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai di Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim (Y). 

berdasarkan hasil penelitian koefisien regresi X1 (disiplin kerja) sebesar 0,510 

satuan artinya apabila variabel disiplin kerja (X1) mengalami kenaikan satu satuan, 

maka kinerja pegawai (Y) akan meningkat sebesar 0,510 satuan. variabel disiplin 

kerja (X1) memiliki pengaruh secara parsial dengan variabel kinerja pegawai (Y). 

Dimana thitung > ttabel atau 3,276 > 2,009 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Batubara & Rambe (2025). 

Menyatakan hasil pengujian memberikan bukti empiris bahwa disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja dimana hal tersebut 

membuktikan hipotesis diterima. Artinya semakin baik disiplin kerja maka akan 

semakin baik pula kinerja pegawai di lingkungan Biro Rektor Universitas Negeri 

Medan. 
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2. Pengaruh Kepuasan Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) di Kantor 

Camat Rambang Kabupaten Muara Enim 

Hipotesis Kedua (H2) menyatakan bahwa kepuasan kerja (X2) berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai (Y) di Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim. 

Berdasarkan hasil penelitian Koefisien Regresi X2 (kepuasan kerja) sebesar 0,520 

artinya apabila variabel kepuasan Kerja (X2) mengalami kenaikan satu satuan (%), 

maka kinerja pegawai (Y) di Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enimakan 

meningkat sebesar 0,520 satuan. variabel kepuasan kerja (X2) memiliki pengaruh 

secara parsial dengan variabel kinerja pegawai (Y) pada Kantor Camat Rambang 

Kabupaten Muara Enim. Dimana thitung > ttabel atau 3,946 > 2,009 dengan nilai 

signifikan sebesar 0,002 < 0,05. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Adawiah et al., (2025). Menyatakan hasil ini menunjukkan bahwa kepuasan 

kerja memang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan, 

Artinya, variabel kepuasan kerja dapat dianggap sebagai faktor yang dapat 

menjelaskan. variasi dalam kinerja karyawan, dan oleh karena itu, perusahaan harus 

memperhatikan faktor faktor yang dapat meningkatkan kepuasan kerja agar kinerja 

karyawan tetap optimal. 

3. Pengaruh Disiplin Kerja (X1) dan Kepuasan Kerja (X2) terhadap Kinerja 

Pegawai (Y) di Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim 

Berdasarkan hasil uji F variabel disiplin kerja (X1) dan kepuasan Kerja(X2) 

berpengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai (Y) pada Kantor Camat 

Rambang Kabupaten Muara Enim. Dapat dikatakan berpengaruh apabila Fhitung > 

Ftabel. Sebaliknya tidak terdapat pengaruh apabila Fhitung < Ftabel. Hasil Penelitian 

diatas menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel atau 29,895 > 4,04 dengan nilai signifikan 

0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil uji determinasi dapat disimpulkan bahwa besarnya 

pengaruh variabel disiplin kerja (X1) dan kepuasan kerja (X2) terhadap kinerja 

pegawai (Y) pada Kantor Camat Rambang adalah sebesar 53,6% sedangkan sisanya 

46,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti misalnya motivasi kerja, 

gaya kepemimpinan, budaya organisasi, beban kerja serta lingkungan kerja 

nonfisik.  Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ariyanti & Fernos 
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(2025). Menyatakan hasil pengujian disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai di Biro Umum Sekretariat Daerah Provinsi 

Sumatera Barat. Pegawai yang memiliki tingkat disiplin tinggi menunjukkan 

kinerja yang lebih baik karena mampu menyelesaikan tugas dengan tanggung 

jawab, ketepatan waktu, serta kepatuhan terhadap aturan organisasi. kepuasan kerja 

juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. kepuasan 

terhadap lingkungan kerja, kompensasi, hubungan interpersonal, dan peluang 

pengembangan diri membuat pegawai merasa dihargai, yang berdampak pada 

semangat kerja, loyalitas, dan peningkatan produktivitas. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan pada bab 

sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Displin Kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

(Y) pada pegawai di Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim, yang di 

tunjukkan oleh thitung > ttabel atau 3,946 > 2,009 dengan nilai sig 0,000 < 0,05. 

2. Kepuasan Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai (Y) pada pegawai di Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim, 

yang di tunjukkan oleh thitung > ttabel atau 3,276 > 2,009 dengan nilai sig 0,002 

< 0,05. 

3. Displin Kerja (X1) dan Kepuasan Kerja (X2) secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada pegawai di Kantor 

Camat Rambang Kabupaten Muara Enim, yang di tunjukkan oleh Fhitung > Ftabel 

atau 29,895 > 4,04 dengan nilai sig 0,000 < 0,05. Selain itu, hasil pengujian 

koefisien determinasi (R²) menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja (X1) dan 

kepuasan kerja (X2) secara bersama-sama memberikan kontribusi terhadap 

kinerja pegawai sebesar 53,6%. Adapun sisanya sebesar 46,4% dipengaruhi 

oleh variabel lain di luar model penelitian yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 

5.2. Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain yang 

berpotensi memengaruhi kinerja pegawai yang belum dikaji dalam penelitian 

ini, serta mempertimbangkan penggunaan jumlah sampel atau responden yang 

lebih besar agar hasil penelitian menjadi lebih komprehensif dan representatif. 

2. Disiplin Kerja dan Kepuasan Kerja merupakan aspek penting dalam 

mendukung kelancaran operasional suatu organisasi agar tujuan dapat tercapai 

secara efektif dan sesuai dengan harapan. disarankan agar pegawai lebih 

meningkatkan pemanfaatan jam kerja secara optimal guna menunjang 
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penyelesaian tugas secara efektif dan efisien. Upaya ini dapat dilakukan dengan 

mengurangi aktivitas yang tidak berkaitan dengan pekerjaan serta 

memaksimalkan waktu kerja untuk kegiatan produktif, sehingga kinerja yang 

dihasilkan menjadi lebih baik.  

3. Pada variabel kepuasan kerja disarankan kepada pihak instansi untuk 

meningkatkan persepsi keadilan imbalan yang diterima pegawai dengan cara 

memberikan penghargaan non-finansial, seperti apresiasi atas kinerja, 

pemberian pengakuan, serta menciptakan pembagian beban kerja yang lebih 

proporsional sesuai dengan tanggung jawab masing-masing pegawai. Dengan 

demikian, pegawai dapat merasakan bahwa imbalan yang diterima telah 

sebanding dengan kontribusi yang diberikan.  

4. Untuk pegawai pada Kantor Camat Kabupaten Muara Enim diharapkan dapat 

terus meningkatkan kinerjanya, baik dari segi kuantitas dan kualitas kerja, 

ketepatan waktu, tingkat kehadiran, maupun kemampuan bekerja sama. Selain 

itu, organisasi disarankan untuk lebih memperhatikan bentuk apresiasi dan 

dukungan terhadap pegawai, baik secara formal maupun nonformal, serta 

mendorong terciptanya kerja sama yang baik antara pimpinan dan bawahan 

dalam proses pengambilan keputusan, sehingga dapat memotivasi pegawai 

dalam meningkatkan kinerjanya 
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Lampiran 1 Kuesioner 

Lampiran 1 : Kuesioner 

 
 

 

 

 

Kuesioner Penelitian                                                                       

Judul Penelitian: 
Pengaruh Disiplin Kerja Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada 

Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim. 

Kepada yang terhormat Bapak Camat Helman Agus, SE., M.M dan Bapak/ibu 

pegawai di Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim, berkaitan dengan 

penyusunan skripsi, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk membantu mengisi 

kuesioner serta menjawab setiap pertanyaan dengan jujur berdasarkan pengalaman 

dan kondisi yang sebenarnya. Saya menjamin kerahasiaan data yang bapak/ibu 

berikan dan data ini digunakan semata-mata untuk kepentingan akademik penelitian 

ini. Atas perhatian dan partisipasinya, saya mengucapkan terima kasih. 

Petunjuk pengisian Kuesioner 
Berikan tanda (√) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan kondisi dan pendapat 

Anda. 

Skala Likert: 
Skor Keterangan 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 Tidak Setuju (TS) 

3 Netral (N) 

4 Setuju (S) 
5 Sangat Setuju (SS) 

A. Identitas Responden 

1. Nama Responden : .............................................. 

 
2. Jenis Kelamin : 

☐ Laki-laki 

☐ Perempuan 

3. Usia : 

☐ < 25 tahun 

☐ 25 – 35 tahun 

☐ 36 – 60 tahun 

☐ > 60 tahun 

 

NO 

RESPONDEN 
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4.  Pendidikan Terakhir: 

☐ SMA/SMK 

☐ Diploma (D3) 

☐ Sarjana (S1) 

☐ Lainnya : ..................... 

5. Lama Bekerja: 

☐ < 1 tahun 

☐ 1 -3 tahun 

☐ 4 -6 tahun 

☐ > 6 tahun 

☐ Lainnya : ..................... 
A. VARIABEL DISIPLIN KERJA (X1) 

No. Pertanyaan STS TS N S SS 

1. Saya mematuhi seluruh peraturan dan kebijakan yang 

ditetapkan oleh perusahaan. 

     

2. Saya menjalankan tugas kerja sesuai dengan prosedur dan 

standar operasional yang berlaku. 

     

3. Saya menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan. 

     

4. Saya memanfaatkan jam kerja secara optimal untuk menunjang 

penyelesaian tugas. 

     

5. Saya bertanggung jawab atas setiap pekerjaan yang menjadi 

tugas saya. 

     

6. Saya menyelesaikan pekerjaan dengan sungguh-sungguh tanpa 

harus diawasi secara terus-menerus. 

     

7. Saya hadir bekerja sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan 

oleh perusahaan. 

     

8. Saya jarang tidak masuk kerja tanpa alasan yang jelas dan 

dapat dipertanggung jawabkan. 

     

 

B. VARIABEL KEPUASAN KERJA (X2) 

No. Pertanyaan STS TS N S SS 

1. Pekerjaan yang saya lakukan menuntut kemampuan berpikir 

dan pemecahan masalah 

     

2. Tugas yang diberikan kepada saya mendorong pengembangan 

kemampuan dan pengetahuan kerja saya. 

     

3. Saya merasa imbalan yang saya terima sebanding dengan 

beban dan tanggung jawab pekerjaan saya. 

     

4. Saya menilai sistem penghargaan yang diterapkan perusahaan 

telah sesuai dengan kinerja yang saya hasilkan. 

     

5. Saya merasa lingkungan kerja mendukung saya untuk bekerja 

secara nyaman dan produktif. 

     

6. Fasilitas kerja yang tersedia membantu saya dalam 

melaksanakan tugas dengan baik. 

     

7. Saya merasa rekan kerja saya bersikap kooperatif dalam 

menyelesaikan pekerjaan. 

     

8. Saya memperoleh dukungan dan kerja sama yang baik dari 

rekan kerja saya. 
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C. VARIABEL KINERJA PEGAWAI (Y) 

No. Pertanyaan STS TS N S SS 

1. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan jumlah 

dan standar yang telah ditetapkan perusahaan. 

     

2. Saya dapat menyelesaikan pekerjaan secara efisien tanpa 

mengurangi kualitas hasil kerja. 

     

3. Saya melaksanakan pekerjaan dengan tingkat ketelitian yang 

tinggi. 

     

4. Hasil pekerjaan yang saya lakukan jarang mengalami 

kesalahan atau perbaikan ulang 

     

5. Saya hadir bekerja sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan 

perusahaan. 

     

6. Saya menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai dengan batas 

waktu yang telah ditetapkan 

     

7. Saya memiliki inisiatif untuk mencari solusi atas permasalahan 

pekerjaan tanpa harus menunggu perintah atasan 

     

8. Saya berusaha memberikan ide atau gagasan baru untuk 

meningkatkan efektivitas kerja. 

     

9 Saya mampu bekerja sama dengan rekan kerja dalam 

menyelesaikan tugas tim. 

     

10 Saya berperan aktif dalam memberikan kontribusi positif 

terhadap pencapaian tujuan tim. 

     

11 Saya mampu mencapai target kerja yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan. 

     

12 Saya berusaha secara konsisten untuk memenuhi sasaran kerja 

yang telah direncanakan. 
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Lampiran 2 Tabulasi Data Responden 

Lampiran 2 : Tabulasi Data Responden 

 

No Responden 
X1 (Disiplin Kerja) 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 Total X1 

Responden 1 4 4 5 3 5 5 4 4 34 

Responden 2 4 4 5 4 4 4 5 5 35 

Responden 3 5 5 5 5 4 4 4 2 34 

Responden 4 4 2 5 3 4 4 5 5 32 

Responden 5 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

Responden 6 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

Responden 7 5 5 5 4 5 5 5 5 39 

Responden 8 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

Responden 9 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

Responden 10 2 4 4 4 4 4 4 4 30 

Responden 11 4 4 4 4 4 2 2 2 26 

Responden 12 4 2 2 4 4 4 4 4 28 

Responden 13 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

Responden 14 4 4 5 3 5 5 4 4 34 

Responden 15 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

Responden 16 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

Responden 17 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

Responden 18 4 5 5 5 5 5 5 5 39 

Responden 19 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

Responden 20 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

Responden 21 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

Responden 22 2 4 4 4 4 5 5 5 33 

Responden 23 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

Responden 24 5 5 5 5 4 5 4 4 37 

Responden 25 4 5 5 5 5 5 4 4 37 

Responden 26 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

Responden 27 5 5 5 5 5 4 4 4 37 

Responden 28 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

Responden 29 5 5 5 5 4 4 5 4 37 

Responden 30 4 4 4 4 4 4 4 5 33 

Responden 31 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

Responden 32 5 5 4 4 4 5 5 4 36 

Responden 33 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

Responden 34 3 2 2 2 5 5 4 4 27 

Responden 35 4 2 2 4 4 4 2 1 23 

Responden 36 3 2 2 1 1 4 4 4 21 

Responden 37 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

Responden 38 4 2 2 2 4 4 2 2 22 

Responden 39 2 2 2 4 4 4 4 4 26 

Responden 40 2 4 4 4 4 3 3 2 26 

Responden 41 3 3 2 2 4 4 4 4 26 

Responden 42 2 4 4 4 4 4 4 4 30 

Responden 43 2 2 3 4 4 4 4 4 27 

Responden 44 4 4 4 2 4 4 5 4 31 

Responden 45 2 1 4 4 4 4 2 2 23 

Responden 46 2 3 4 4 4 2 4 5 28 

Responden 47 4 4 2 2 4 4 4 4 28 

Responden 48 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

Responden 49 4 4 3 4 5 3 2 4 29 

Responden 50 4 4 4 4 3 3 3 2 27 

Responden 51 2 2 4 4 5 4 3 2 26 
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Responden 
X2 (Kepuasan Kerja) 

x2.1 x2.2 x.2.3 x2.4 x2.5 x2.6 2.7 x2.8 Total X2 

Responden 1 5 4 3 4 3 4 3 4 30 

Responden 2 4 4 4 5 4 5 5 5 36 

Responden 3 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

Responden 4 4 4 4 5 5 3 4 4 33 

Responden 5 4 5 4 5 4 4 4 5 35 

Responden 6 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

Responden 7 4 5 4 4 4 4 5 4 34 

Responden 8 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

Responden 9 3 4 4 3 4 4 4 3 29 

Responden 10 4 3 3 3 4 4 4 4 29 

Responden 11 4 4 3 4 4 4 5 5 33 

Responden 12 4 4 4 4 4 5 5 5 35 

Responden 13 4 4 4 4 4 5 5 5 35 

Responden 14 5 4 4 3 4 3 4 5 32 

Responden 15 3 4 3 4 4 4 4 4 30 

Responden 16 3 4 4 4 2 4 4 4 29 

Responden 17 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

Responden 18 4 4 4 4 4 4 5 5 34 

Responden 19 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

Responden 20 5 5 4 4 4 5 5 4 36 

Responden 21 4 4 4 4 5 4 4 4 33 

Responden 22 5 5 4 5 5 5 5 5 39 

Responden 23 4 4 5 4 5 4 4 5 35 

Responden 24 5 4 4 5 5 5 4 5 37 

Responden 25 4 4 4 4 4 4 5 4 33 

Responden 26 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

Responden 27 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

Responden 28 5 4 5 4 4 5 5 4 36 

Responden 29 5 4 4 5 5 4 5 4 36 

Responden 30 3 3 3 4 4 4 4 5 30 

Responden 31 5 5 5 5 5 4 4 4 37 

Responden 32 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

Responden 33 4 4 2 5 4 3 3 4 29 

Responden 34 4 4 4 4 2 4 4 3 29 

Responden 35 4 4 4 4 4 2 2 2 26 

Responden 36 4 4 5 3 4 4 4 3 31 

Responden 37 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

Responden 38 4 4 4 2 2 2 4 4 26 

Responden 39 4 4 2 3 1 4 5 5 28 

Responden 40 5 3 4 4 4 4 4 4 32 

Responden 41 5 5 5 4 4 2 2 2 29 

Responden 42 5 5 2 4 1 3 4 4 28 

Responden 43 4 4 2 4 5 4 4 4 31 

Responden 44 4 2 2 2 4 4 3 4 25 

Responden 45 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

Responden 46 4 4 2 2 4 4 4 5 29 

Responden 47 4 1 4 4 4 5 5 5 32 

Responden 48 4 2 4 5 2 3 4 2 26 

Responden 49 4 2 3 4 5 3 2 2 25 

Responden 50 4 4 2 2 4 4 2 4 26 

Responden 51 4 2 4 4 4 4 4 2 28 
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Responden 
Y (Kinerja Pegawai) 

y1 y2 y3 y y5 y6 y7 y8 y9 y10 y11 y12 Total Y 

Responden 1 4 4 5 3 3 5 5 4 3 3 4 3 46 

Responden 2 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 54 

Responden 3 4 4 5 5 1 5 4 3 3 4 5 3 46 

Responden 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 54 

Responden 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

Responden 6 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 53 

Responden 7 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 53 

Responden 8 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 54 

Responden 9 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 44 

Responden 10 5 5 4 4 4 5 3 2 4 4 3 3 46 

Responden 11 3 4 3 3 4 5 4 4 4 3 3 4 44 

Responden 12 4 4 4 5 5 5 3 3 5 4 4 5 51 

Responden 13 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 54 

Responden 14 4 4 5 3 3 5 5 4 3 3 4 5 48 

Responden 15 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 45 

Responden 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

Responden 17 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 57 

Responden 18 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 55 

Responden 19 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 54 

Responden 20 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 52 

Responden 21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

Responden 22 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 53 

Responden 23 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 52 

Responden 24 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 56 

Responden 25 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 55 

Responden 26 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 54 

Responden 27 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 3 53 

Responden 28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

Responden 29 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 55 

Responden 30 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 51 

Responden 31 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 55 

Responden 32 4 4 4 4 4 5 3 3 4 2 4 3 44 

Responden 33 4 4 4 5 4 2 4 4 3 3 4 4 45 

Responden 34 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 44 

Responden 35 4 4 4 3 3 2 2 1 1 3 3 3 33 

Responden 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 45 

Responden 37 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 46 

Responden 38 4 4 4 4 4 3 2 4 5 3 4 4 45 

Responden 39 3 4 3 1 4 4 5 5 2 3 4 4 42 

Responden 40 5 5 5 2 2 2 5 5 4 2 2 1 40 

Responden 41 4 4 2 2 4 4 4 4 2 2 2 2 36 

Responden 42 4 3 3 2 4 4 4 4 5 5 5 4 47 

Responden 43 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 5 49 

Responden 44 4 4 4 2 2 3 4 4 2 2 4 5 40 

Responden 45 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 3 4 46 

Responden 46 4 3 4 4 4 2 2 4 4 2 4 4 41 

Responden 47 4 3 4 2 1 4 5 5 5 5 5 5 48 

Responden 48 4 4 4 2 4 4 4 3 2 2 1 4 38 

Responden 49 4 4 2 2 4 4 4 2 4 4 4 2 40 

Responden 50 4 4 4 1 1 3 4 5 2 2 4 2 36 

Responden 51 4 4 2 2 5 5 5 4 4 4 4 4 47 
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Lampiran 3 Hasil Analisis SPSS 26 

Lampiran 3 : Hasil Analisis SPSS 26. 

 

Hasil Instrumen Penelitian 

 

1.  Hasil Uji  Validitas 

 

a. Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X1) 
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b. Hasil Uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja X2 
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c. Hasil  Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai Y 
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2. Hasil Uji Reliabilitas 

a. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Disiplin Kerja X1 

 
b. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kepuasan Kerja X2 

 
c. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Pegawai Y 

 
 

 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Hasil Uji Normalitas 
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2. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Analisis Regresi Linear Berganda 

 
 

Hasil Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji t) 

 
 

2. Hasil Uji Simultan ( Uji F) 

 
 

 

Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
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Lampiran 4 Tabel Distribusi Statistik 

Lampiran 4: Tabel Distribusi Statistik 

 

1. Tabel r (r-tabel) 
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2. Tabel t (t-tabel) 
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3. Tabel F (F-Tabel) 

 

 
Lampiran 5 Kartu Bimbingan 
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Lampiran 5: Kartu Bimbingan 

1. Kartu Bimbingan dengan Pembimbing 1 
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2. Kartu Bimbingan dengan Pembimbing 2 
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Lampiran 6 Surat Balasan Izin Penelitian 

Lampiran 6: Surat Balasan Izin Penelitian 
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Lampiran 7  Surat Keterangan Selesai Penelitian 

Lampiran 7 : Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 8 Struktur Orpganisasi Kantor Camat Rambang 

Lampiran 8 : Gambar 4.1 Struktur Organisasi Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim Tahun 2026. 
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Lampiran 9 Riwayat Hidup 

Lampiran 9 : Riwayat Hidup 
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